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Premis Perancangan

Proyek ini merupakan sebuah bangunan wisata edukasi yang menggabungkan dua kategori utama, yaitu
Wisata Pendidikan Lingkungan dan Wisata Seni dan Kreativitas. Tujuan utama dari proyek ini adalah untuk
mempromosikan penggunaan material enceng gondok sekaligus memberikan kesempatan kepada
masyarakat luas untuk mengenal, mengeksplorasi, dan mengembangkan kreativitas mereka terhadap
material alami tersebut. Selain itu, proyek ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan praktik
berkelanjutan dan pelestarian lingkungan melalui pemanfaatan gulma enceng gondok yang sering dianggap
sebagai limbah.

Lokasi proyek berada di tepi Danau Rawapening, Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Semarang. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada melimpahnya sumber daya alam, khususnya enceng gondok, serta tingginya
potensi sumber daya manusia di wilayah sekitar yang mendukung keberlangsungan dan pengembangan
program edukatif ini.

Wisata edukasi ini akan dijalankan oleh komunitas “Klinting Ambarawa” bekerja sama dengan manajemen
wisata Kampung Rawa. Para pengunjung akan mendapatkan pengalaman langsung belajar dari para
pengrajin melalui berbagai kegiatan seperti workshop singkat maupun berkala. Selain itu, pengunjung juga
dapat menikmati pameran karya pengrajin yang ditampilkan dalam bentuk instalasi seni, furnitur, hingga
produk fashion yang berbasis enceng gondok. Pengalaman wisata akan semakin lengkap dengan kegiatan
penjelajahan Danau Rawapening menggunakan kapal, serta kesempatan untuk berbelanja atau bahkan
memesan produk kerajinan secara kustom langsung kepada pengrajin.
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1.1 Judul Perancangan

“Perancangan Wisata Edukasi Enceng Gondok di Arsitektur Tropis

Ambarawa, Kabupaten Semarang bertujuan untuk Menurut Simonds, John O. (1998) di dalam Landscape
memperkenalkan enceng gondok sebagai material Architecture: A Manual of Site Planning and Design
kerajinan bernilai dan mendukung pelestarian alam “Tropical architecture is the design approach that
dan pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan responds to the warm and humid climate, using natural
sumber daya lokal secara berkelanjutan. Proyek ini ventilation, shading, and open layouts to enhance
menggabungkan edukasi lingkungan dan seni, dengan comfort and reduce dependency on mechanical
fasilitas seperti workshop, galeri, dan wisata danau. systems.”

Wisata

Berwisata dapat diartikan sebagai kegiatan bepergian
bersamasama dengan tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan atau sekadar mencari kesenangan,
berlibur, atau kegiatan serupa, sesuai dengan definisi
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online.

Edukasi

Pendidikan menurut KBBI online, diartikan sebagai
edukasi. Sesuai dengan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, edukasi didefinisikan
sebagai proses pembelajaran yang Dbertujuan
menciptakan peserta didik yang aktif dalam
pengembangan potensi diri, termasuk aspek spiritual,
pengendalian diri, empati, kecerdasan, akhlak mulia,
dan keterampilan.

Renewable Material

Menurut Mohanty, AK., Misra, M., & Drzal, L.T. (2005).
Renewable material (bahan terbarukan) adalah
material yang berasal dari sumber daya alam yang
dapat diperbaharui secara alami dalam siklus waktu
yang relatif singkat.
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1.2 Latar Belakang

Gambar 1.1 Proses Pengerukan Enceng Gondok di Danau Rawa Pening
Sumber: parlementaria 25 Maret 2019

Danau Rawapening merupakan danau alami yang
terletak di Kecamatan Ambarawa, Bawen, Tuntang,
dan Banyubiru. Rawa Pening terletak di cekungan
terendah lereng Gunung Merbabu, Gunung Telomoyo,
dan Gunung Ungaran.

Danau Rawapening dikenal sebagai salah satu danau
alami yang manfaat airnya sangat dibutuhkan bagi
masyarakat sekitar sebagai sumber air pertanian dan
karamba. Keberadaan Danau Rawa Pening juga
dibutuhkan sebagai sumber energi bagi 2 PLTA dan
bahan baku air PDAM. Selain itu daerah disekitar
rawapening juga terkenal oleh destinasi wisata
danaunya, Pada tahun 2020, tercatat sebanyak 138.731
pengunjung.

Rawa Pening Dipenuhi Eceng Gondok, Aliran Air Menuju Sungai

Tuntang Terhambat

] e
= Kerja Freelance
sa Dapat Fasliitas

Serasa Kantoran
—

Gambar 1.2 Enceng Gondok menghambat aliran sungai
Sumber: Kompas.com - 09/04/2023

Eceng gondok ancam Rawa Pening jadi
daratan

B Kamis, 13 Oktober 201 13:40 WIE @ waktu baca 1 menit

Gambar 1.3 Enceng Gondok Merajalela di Danau Rawa Pening
Sumber: ANTARA/Idhad Zakaria

Namun saat ini di danau Rawapening terancam menjadi
danaua mati karena terjadinya pencemaran air dari
limbah domestik yang langsung masuk ke danau atanpa

diolah  terlebih  dahulu. kemudian akibat dari
penggunaan pupuk/ vitamin non organik yang
menyebabkan peningkatan zat Hara di air, sehingga
merusak ekosistem mahluk hidup di air. Peningkatan zat
hara di air mengakibatkan pertumbuhan enceng gondok
yang tidak terkendali.

Enceng gondok (Eichhornia crassipes) adalah tanaman
air yang tumbuh dengan cepat dan sering dianggap
sebagai gulma yang mengganggu perairan. Enceng
gondok merajalela di permukaan danau, menyumbat
aliran air, merusak ekosistem perairan, dan mengancam
mata pencaharian masyarakat yang bergantung pada
sektor perikanan dan pariwisata di sekitar Rawa Pening.
Meski menjadi masalah lingkungan, enceng gondok
sebenarnya memiliki potensi besar jika dimanfaatkan
dengan bijak.
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1.2 Latar Belakang

Heyne (1987) menyatakan bahwa dalam waktu 6 bulan
pertumbuhan enceng gondok pada areal 1 ha dapat
mencapai bobot basah sebesar 125 ton. Dalam 1 tahun
area 1 hektar memiliki bobot 250 ton.

Dilansir dari laman internet resmi Humas Pemerintah
Provinsi Jawa Tengah, disekitar danau rawapening
sendiri kuranglebih terdapat 2000 petani enceng
gondok. Enceng gondok dijual dalam keadaan kering
dan kebanyakan pembelinya berasal dari Solo dan Jogja.

Gambar 1.1 Proses Pengerukan Enceng Gondok di Danau Rawa Pening
Sumber: parlementaria 25 Maret 2019

Dilansir dari laman Internet Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten  Semarang (2022) bahwa Danau
Rawapening saat ini tellah di tuitupi encenggondok
sebesar 75% Pada musim kemarau dan dapat
mencapai 1.500 ton biomassa per hektar per tahun.
Hal ini menunjukkan bahwa Danau Rawapening
memiliki potensi produksi biomassa enceng gondok
alami yang sangat besar namun belum dimanfaatkan
secara maksimal.

Enceng gondok memiliki masa pertumbuhan yang
sangat cepat yaitu dalam waktu 52 hari, satu batang
eceng gondok dapat berkembang seluas 1 m2, dan
dalam waktu 1 tahun dapat menutup area seluas 7 m2,
sedangkan luas danau rawapening pada 2002 adalah
2.670 hektar, maka diperlukan sekitar 38 tahun untuk
menutup seluruh rawapenig dengan enceng gondok.
Sekitar 800 hektar rawapening ditutupi enceng gondok.
Saat ini danau rawapenig dilakukan pembersihan
sebanyak 150 hektar/tahun atau 37.500 ton/ tahun.
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1.2 Latar Belakang

Potensi ekonomi di sekitar Danau Rawapening,
khususnya di wilayah Ambarawa, terus berkembang
seiring dengan tumbuhnya sektor ekonomi kreatif yang
menjadikan kawasan ini sebagai sentra kerajinan enceng
gondok. Terdapat lebih dari 100 UMKM dan komunitas
pengrajin aktif yang menghasilkan berbagai produk
seperti tas, tikar, furnitur, hingga elemen dekoratif, yang
telah merambah pasar domestik maupun internasional.
Sektor ini tidak hanya berkontribusi terhadap
pengurangan dampak lingkungan, tetapi juga
memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat

setempat.
Gambar 1.4 Firman Setyji warga Desa Kesongo, Kecamatan Tuntang,Kabupn . Na mun, menu rUt P l’ase'fya n | ngrU m, maSi h te rda pat
Semarang, Jawa Tengah (Jateng) menunjukkan hasil kerajinan dari Eceng Gondok di H
geleriny permasalahan dalam hal manajemen yang perlu segera
Sumber: ESPOS.ID dibenahi. Pengembangan usaha pengolahan enceng

gondok memerlukan  peningkatan pada aspek
manajemen produksi dan pemasaran agar dapat
tumbuh secara lebih kuat dan berkelanjutan.
Pemerintah Kabupaten Semarang memang telah
menginisiasi pembentukan klaster pengolahan enceng
gondok, namun hingga kini kinerjanya masih terbatas.
Upaya pengembangan teknologi pascapanen,
diversifikasi produk, manajemen usaha, dan strategi
pemasaran belum ditangani secara intensif dan
profesional.

Di sisi lain, Paguyuban Kampung Rawa telah
menunjukkan langkah progresif dalam pemanfaatan
Gambar 1.5 Petani Enceng Gondok sedang memanen . . .

Sumber: humas.jatengprov.go.id enceng gondok, antara lain melalui fermentasi untuk
pakan kambing dan pemanfaatan akar sebagai bahan
kompos. Paguyuban ini merupakan gabungan dari 12
kelompok tani dengan total 316 anggota yang selama ini
dibina oleh KSP Artha Prima. Mereka menyatakan
kesiapan untuk mengelola pemanfaatan enceng gondok
secara lebih terpadu dan memberdayakan masyarakat,
terutama dalam bidang ekonomi.

- ecocraft. | 4
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1.2 Latar Belakang
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Gambar 1.6 Dermaga Bukit Cinta Rawa Pening Semarang Jawa Tengah
Sumber: kabsemarangtourism.id

Kawasan Danau Rawa Pening merupakan salah satu
destinasi yang memiliki potensi wisata yang tinggi,
ditinjau dari keberagaman atraksi wisata, baik alami
maupun buatan. Keberagaman ini menjadikan Danau
Rawa Pening memiliki daya tarik tersendiri yang kuat,
didukung oleh potensi lokal yang khas.

Menurut penelitian Deasyka Milna Syahputri, terdapat
dua jenis objek wisata yang berkembang di kawasan
ini, yaitu wisata alam dan wisata buatan. Selain itu,
menurut analisis dari enam karakteristik pengunjung
(usia, Jenis Klamin, Pendidikan Terakhir, Penghasilan,
Waktu Kunjungan, dan pekerjaan) menunjukan erat
kaitannya dengan tingkat penghasilan, yang pada
gilirannya memengaruhi  alokasi dana untuk
kebutuhan tersier seperti kegiatan wisata. Faktor
pendidikan juga menjadi salah satu penunjang dalam
aktivitas wisata, di mana mayoritas wisatawan yang
datang ke kawasan ini adalah pelajar SMA. Pada usia
ini, keingintahuan dan minat untuk mencoba hal-hal
baru, seperti menjelajahi destinasi wisata, cenderung

tinggi.
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Secara khusus, di kawasan Kampung Rawa, wisatawan
datang dari berbagai daerah, dari pulau jawa, seperti
DKI Jakarta, DIY, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Jawa
Barat. Umumnya, mereka datang secara rombongan,
baik bersama keluarga, siswa-siswi sekolah, instansi
pemerintah, kelompok PKK, mahasiswa, komunitas
olahraga, paguyuban, maupun kelompok lainnya.
Kegiatan yang dilakukan mencakup makan bersama,
aktivitas outbound, senam, gathering, dan lain
sebagainya.

Gambar 1.7 Kegiatan Workshop Enceng Gondok
Sumber: Instagram Kampoengrawa.Ambarawa

Selain itu, di dalam rangkaian aktivitas outbond banyak
pengunjung yang juga meminta tambahan aktivitas
berupa pelatihan singkat menganyam dan mengolah
enceng gondok menjadi produk kerajinan. Untuk
mendukung kegiatan ini, pengelola Kampung Rawa
bekerja sama dengan para pengrajin setempat dalam
menyelenggarakan workshop singkat. Kegiatan ini
biasanya dilaksanakan di pendopo Kampung Rawa.
Namun, karena keterbatasan fasilitas yang belum
memadai, pelaksanaan workshop tersebut harus dibagi
ke dalam beberapa kloter. Dalam hal ini menunjukan
bahwa minat pengunjung untuk belajar dan mengenal
enceng gondok dan produk olahannya terbilang tinggi.

SRR NENFR
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1.2 Latar Belakang

Mengangkat material enceng gondok sebagai elemen
utama dalam desain arsitektur wisata edukasi
merupakan strategi yang tidak hanya relevan, tetapi
juga memiliki nilai strategis tinggi. Secara visual,
tekstur dan warna alami dari anyaman enceng gondok
menghadirkan karakter lokal yang kuat dan autentik,
sekaligus memperkuat narasi identitas kawasan. Dari
sisi pengalaman pengunjung, keterlibatan langsung
dalam menyaksikan proses pemanfaatan enceng
gondok sebagai elemen arsitektural memberikan
pengalaman multisensorik yang kaya—menciptakan
daya tarik yang sangat sesuai dengan tren wisata
edukatif masa kini.

Lebih dari sekadar elemen dekoratif atau kerajinan
pajang (display craft), material ini memiliki potensi
fungsional yang luas. Enceng gondok dapat diolah
menjadi modul fasad, shading device, bahkan penutup
atap semi-outdoor. Karakteristik alaminya yang ringan
dan breathable menjadikannya sangat selaras dengan
prinsip arsitektur tropis yang mengutamakan sirkulasi
udara silang dan pencahayaan alami. Dengan
demikian, penggunaan enceng gondok tidak hanya
memperkuat nilai estetika dan edukasi, tetapi juga
mendukung keberlanjutan lingkungan dan
kenyamanan ruang secara pasif.
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Namun, terdapat beberapa tantangan dalam
pemanfaatan enceng gondok pada bangunan di iklim
tropis:
1.Ketahanan terhadap kelembapan - enceng gondok
bersifat higroskopis sehingga membutuhkan proses
pengawetan yang tepat untuk mencegah pelapukan
dan pertumbuhan jamur di lingkungan lembab.
2.Kekuatan struktural rendah - serat enceng gondok
tidak dapat digunakan sebagai elemen struktural
utama sehingga penerapannya terbatas pada bagian
non-struktural seperti plafon, panel fasad, dan
shading.
3.Pemudaran warna dan keawetan - jika tidak
dilindungi atau diberi finishing khusus, material ini
akan cepat berubah warna akibat paparan sinar UV
dan hujan tropis.
4.Kestabilan dimensi - perubahan kelembapan udara
dapat menyebabkan penyusutan atau pemuaian
yang merusak sambungan antar modul.

ecocraft. | 6



1.3 Persoalan Rancangan

e Permasalahan Umum

Permasalahan lingkungan akibat pertumbuhan
enceng gondok yang berlebihan, sehingga
merusak ekosistem dan mengancam sektor
perikanan. Meskipun memiliki potensi ekonomi
melalui UMKM dan komunitas pengrajin enceng
gondok, pengelolaan dan pemasaran produk
masih terbatas. Di sisi lain, wisata di kawasan ini
masih berfokus pada aktivitas rekreatif dan belum
banyak menghadirkan edukasi interaktif tentang

pemanfaatan enceng gondok secara
berkelanjutan.
e Permasalahan Khusus
1.Kebutuhan  Fasilitas  Edukasi:  Banyak

wisatawan tertarik mengikuti workshop
kerajinan enceng gondok, tetapi fasilitas
pendukung masih minim, sehingga kegiatan
sering dilakukan terbatas di pendopo dan
harus dibagi dalam beberapa kloter.
2.Kebutuhan Desain Arsitektural: Belum ada
bangunan wisata edukasi yang secara khusus
memfasilitasi interaksi antara pengrajin,
masyarakat, dan wisatawan untuk belajar,

berkreasi, dan mengapresiasi kerajinan
enceng gondok.
3.Kebutuhan Material Bangunan: Enceng

gondok berpotensi digunakan sebagai elemen
arsitektur (panel fasad, shading, atap), namun
masih ada kendala teknis seperti ketahanan
terhadap kelembapan, kekuatan struktural
rendah, dan keawetan warna.

7 | ecocraft.
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e Tujuan Perancangan

Perancangan wisata edukasi di Danau Rawa Pening
bertujuan mewujudkan kawasan wisata yang tidak
hanya rekreatif, tetapi juga edukatif dalam
mengangkat isu pelestarian lingkungan dan
pemanfaatan enceng gondok sebagai material
ramah lingkungan. Rancangan ini dirancang untuk
menjadi ruang interaksi antara komunitas
pengrajin enceng gondok, masyarakat, dan
wisatawan melalui penyediaan fasilitas workshop
yang representatif. Dengan demikian, perancangan
ini diharapkan mampu memperkuat peran
komunitas, meningkatkan nilai ekonomi kreatif
lokal, serta menghadirkan arsitektur tropis yang
berkelanjutan dan kontekstual dengan potensi
kawasan.

« Manfaat Perancangan

Perancangan wisata edukasi di Danau Rawa Pening
bermanfaat untuk mengurangi dampak enceng
gondok melalui pemanfaatannya sebagai material
ramah lingkungan, sekaligus menjadi wadah
interaksi komunitas pengrajin, masyarakat, dan
wisatawan. Proyek ini juga mendukung penguatan
ekonomi  kreatif lokal serta ~menghadirkan
arsitektur tropis berkelanjutan yang kontekstual
dengan potensi kawasan.

e Sasaran Perancangan

Merancang kawasan wisata edukasi di Danau Rawa
Pening dengan zoning fleksibel untuk pelatihan,
pameran, dan workshop; menghadirkan desain
yang aksesibel dan inklusif bagi semua kalangan,
mengadaptasi identitas arsitektur lokal, serta
menerapkan prinsip arsitektur tropis berkelanjutan
dengan optimalisasi cahaya, dan udara alami
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Korea Architectsral Accrediting Board

BOARD OF ARCHITECTS MALAYSIA
J ey | LEMBAGA ARKITEK MALAYSIA ' ’ ‘ \



1.4 Metode Perancangan
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1.OBSERVASI

Mengidentifikasi lokasi yang akan dirancang untuk
mengetahui  kondisi  eksisting pada tapak.
Mengambil dokumentasi serta memahami tipologi
bangunan di sekitar tapak.

IDENTIVIKASI MASALAH

Mengidentifikasi permasalahan pada tapak baik isu
arsitektural maupun non-arsitektural yang akan
diselesaikan untuk mengetahui visi dan misi
rencana pembangunan Wisata Edukasi.

PENENTUAN TEMA DAN KONSEP

Menentukan tema dan konsep yang tepat untuk
dikembangkan berdasarkan permasalahan yang di
dapat pada site dengan mempertimbangkan
prinsip keberlanjutan serta adaptasi terhadap
identitas budaya di Kabupaten Semarang.

ANALISIS DATA

Melakukan kajian terkait kondisi tapak, regulasi,
kebutuhan ruang, serta analisis lingkungan yang
mencakup pencahayaan alami dan sirkulasi udara
untuk mendukung efisiensi energi.

'BOARD OF ARCHITECTS MALAYSIA m
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. EKSPLORASI DESAIN

Eksplorasi desain dilakukan berdasarkan analisis
data yang di dapat pada tapak dengan mencakup
pengolahan bentuk, tata massa, pola hubungan
ruang, dan eksplorasi teknologi.

. PENGEMBANGAN DESAIN

Penentuan desain dari eksplorasi menjadi rancangan
arsitektural yang lebih detail. Dilakukan dalam
bentuk 3D modelling dengan memperhatikan
modularitas ruang.

. PENGUJIAN DESAIN

Melakukan uji desain terkait dengan parameter
atsitektur tropis untuk menentukan strategi desain
pasif seperti orientasi, bukaan, dan material.

. DESAIN AKHIR

Desain akhir di finalisasi dengan kelengkapan berupa
spesifikasi teknis dan buku rancangan.

ecocraft. | 8



1.4 Metode Perancangan
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TAHAPAN METODE LOGI

Observasi

Melakukan identifikasi lokasi yang akan dirancang yaitu
wisata kampung rawa untuk mengetahui kondisi
eksisting pada tapak

Identifikasi Masalah

A

(

)

Arsitektural

e Minimnya fasilitas edukasi dan workshop yang memadai
untuk menampung minat wisatawan belajar kerajinan
enceng gondok.

e Belum adanya bangunan wisata edukasi yang mampu
memfasilitasi interaksi antara pengrajin, masyarakat, dan
wisatawan.

o Kendala teknis penggunaan material enceng gondok dalam
arsitektur (ketahanan, kekuatan, dan keawetan).

Non Arsitektural

1.Pertumbuhan enceng gondok yang berlebihan merusak ekosistem danau
dan mengancam sektor perikanan serta pariwisata.

2.Potensi ekonomi pengrajin enceng gondok belum optimal karena
keterbatasan manajemen dan pemasaran produk.

3.Wisata di Danau Rawa Pening masih dominan rekreatif dan kurang
menghadirkan aspek edukasi interaktif.

L

Penentuan Tema dan Konsep

Wisata edukasi  kerajinan
menggunakan pendekatan renewable material eceng
gondok pada arsitektur tropis.

eceng gondok yang

Analisis Data

o Kajian Terkait kondisi site dikampung rawa
o Regulasi dikampung Rawa
o Kebutuhan ruang untuk wisata edukasi

Ekspolari Desain

Pengolahan bentuk, Tata ruang, Hubungan antar ruang
yang sesuai dengan prinsip kegunaan atau fungsi dan
prinsip arsitektur tropis.

Pengembangan Desain

Penentuan desain dari eksplorasi menjadi rancangan
3d modeling yang lebih detail.

Evaluasi Desain

Melakukan evaluasi desain wisata edukasi eceng gondok
apakah sudah sesuai dengan parameter arsitektur tropis.

Desain Akhir

TR
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1.4 Metode Perancangan
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MATERIAL ENCENG GONDOK

Implementasi Elemen Bangunan

1.Fasad Anyaman
2.Railing

3.Atap

4.Shading Device Modular

Kinerja yang Diharapkan

1.Ventilasi Alami Meningkat
2.Reduksi Panas Radiasi
3.Pengendalian Kelembapan
4. Estetika Lokal (Identitas)
5.Biaya Material Rendah

Variabel Desain Tropis

1.Ventilasi Silang
2.Pencahayaan Alami
3.Shading Efisien
4.Atap Curam 40°
5.Modularitas Ringan
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Penggunaan enceng gondok sebagai material bangunan
diharapkan bukan hanya memberikan daya tarik estetis
dan edukatif, tetapi juga berkontribusi langsung
terhadap kenyamanan termal bangunan dalam konteks
iklim tropis. Dengan sifatnya yang ringan, fleksibel, dan
memiliki daya isolasi alami, material ini cocok untuk
fasad berlubang (shading), penutup atap, hingga elemen
interior semi-terbuka.

Untuk mengoptimalkan kontribusi tersebut,
penerapannya harus diintegrasikan dengan pendekatan
desain tropis seperti ventilasi silang dan pencahayaan
alami dan Mahoney Table digunakan untuk menentukan
strategi pasif berbasis iklim mikro lokal sebagai dasar
keputusan desain.
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1.5 Ringkasan Masalah

PROBLEM ARSITEKTURAL

e Minimnya fasilitas edukasi dan workshop yang
memadai untuk menampung minat wisatawan belajar
kerajinan enceng gondok.

o Belum adanya bangunan wisata edukasi yang mampu
memfasilitasi interaksi antara pengrajin, masyarakat,
dan wisatawan.

o Kendala teknis penggunaan material enceng gondok
dalam arsitektur (ketahanan, kekuatan, dan keawetan).

LATAR BELAKANG

ISU NONARSITEKTURAL

RUMUSAN MASALAH

- Bagaimana merancang bangunan wisata edukasi yang
dapat menampung kegiatan workshop, pameran, dan
interaksi pengunjung?

. Bagaimana menghadirkan desain yang aksesibel,
inklusif, dan sesuai dengan prinsip arsitektur tropis
berkelanjutan?

« Bagaimana mengolah enceng gondok menjadi elemen
arsitektur yang fungsional, estetis, dan tahan
terhadap kondisi iklim tropis?

TUJUAN PERANCANGAN

1.Pertumbuhan enceng gondok yang berlebihan merusak
ekosistem danau dan mengancam sektor perikanan serta
pariwisata.

2.Potensi ekonomi pengrajin enceng gondok belum optimal
karena keterbatasan manajemen dan pemasaran produk.

3.Wisata di Danau Rawa Pening masih dominan rekreatif
dan kurang menghadirkan aspek edukasi interaktif.

R

UMUSAN MASALAH

. agaimana mengatasi permasalahan lingkungan akibat
pertumbuhan enceng gondok melalui pemanfaatan yang
berkelanjutan?

« Bagaimana memperkuat peran komunitas pengrajin
enceng gondok dalam meningkatkan nilai tambah ekonomi
kreatif lokal?

» Bagaimana menjadikan wisata Danau Rawa Pening sebagai
destinasi edukatif yang dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pelestarian lingkungan?

Perancangan wisata edukasi di Danau Rawa Pening bertujuan menghadirkan kawasan wisata yang rekreatif sekaligus edukatif dengan mengangkat isu pelestarian
lingkungan dan pemanfaatan enceng gondok terutama sebagai envelope bangunan sebagai bagian dari arsitektur tropis. Rancangan ini menjadi wadah interaksi
komunitas pengrajin, masyarakat, dan wisatawan melalui fasilitas workshop, sehingga dapat memperkuat peran komunitas, mendukung ekonomi kreatif lokal, serta
mewujudkan arsitektur tropis yang berkelanjutan dan kontekstual.
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1.5 Ringkasan Masalah

MASALAH URTAMA

Ledakan pertumbuhan enceng gondok —» masalah ekologi

/7 - potensi ekonomi & budaya terabaikan ™~
| ‘.
| |
| |
| |
ISU ARSITEKTURAL i ISU NONARSITEKTURAL i
1.Be|gm ada ruang edukasi-interaktif berbasis ekologi & 1.Ledakan enceng gondok menutup permukaan
sent. . . ) danau.
2.T|Fiak ada wadah fisik untuk kolaborasi pengrajin dan 2.Limbah rumah tangga tidak terolah -
wisatawan. meningkatnya  nutrien -  mempercepat
3.Belum optimalnya pemanfaatan material lokal dalam pertumbuhan gulma.
bangunan. . - . 3.Minimnya edukasi masyarakat dan wisatawan
4.Respon terhadap arsitektur untuk iklim tropis lembab. tentang pemanfaatan enceng gondok.
4.UMKM pengrajin belum terfasilitasi secara ruang
& promosi.
5.Wisata hanya bersifat konsumtif, belum edukatif.
FEEDBACK POSITIF (YANG
INGIN DICAPAI) FEEDBACK NEGATIF
Bangunan edukatif -» wisatawan belajar nilai ekologis Tanpa pengelolaan —» pertumbuhan enceng gondok
& budaya lokal » tumbuh kesadaran dan partisipasi tak terkendali » ekosistem danau rusak - penurunan
- peningkatan citra kawasan & ekonomi lokal. daya tarik wisata -» ekonomi lokal stagnan.
I 1
| I
\ /
\\\ //

INTERVENSI DESAIN

1.Mewadahi proses edukasi (workshop, pameran, tur danau).

2.Menggunakan material lokal (enceng gondok) secara nyata.

3.Mengintegrasikan prinsip arsitektur tropis (ventilasi silang, atap tinggi, shading, modularitas).
4.Menyediakan ruang komunitas, retail, dan ruang kreatif.

HASIL YANG DIHARAPKAN

1.Siklus Ekonomi Sirkular: Enceng gondok - kerajinan —» edukasi -» wisata - nilai ekonomi & ekologi meningkat.

2. Feedback Edukasi Berkelanjutan: Wisatawan teredukasi - promosi mulut ke mulut - lebih banyak kunjungan — partisipasi pengrajin meningkat.
3.Perbaikan Ekosistem: Panen enceng gondok —» volume menurun - perairan membaik - mendukung kehidupan danau.

4.1dentitas Arsitektur Lokal Tumbuh: Bangunan mencerminkan bahan & nilai lokal - daya tarik arsitektural meningkat —» percontohan ekowisata berbasis lokal.
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Kajian
Perancangan

Kajian Arsitektur Tropis
Kajian Renewable Material
Kajian Wisata Edukasi

Kajian Standar Akses Difabel
Kajian Konteks Site

Kajian Preseden



2.1 Kajian Arsitektur Tropis

PENGERTIAN ARSITEKTUR TROPIS

Arsitektur tropis adalah suatu rancangan konsep
desain bangunan yang mengarah pada pemecahan
masalah terhadap kondisi iklim tropis lembab
(Karyono, Tri Harso, 1996). Arsitektur tropis adalah
sebuah konsep arsitektur yang mempertimbangkan
antara bangunan terhadap iklim tropis. Negara
beriklim tropis memiliki curah hujan yang tinggi serta
kemarau yang panjang, sehingga menciptakan
perbedaan temperatur udara yang cukup tinggi. Oleh
sebab itu konsep desain arsitektur tropis sangat
berperan penting dalam menjaga kenyamanan termal
di dalam ruang melalui parameter desain yang telah
ditetapkan.

13 | ecocraft.
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PARAMETER DESAIN ARSITEKTUR TROPIS

NO | Parameter Arsitektur Tropis | Konsep Desain
+ Sisi terpanjang bangunan menghadap sisi utara dan

1. Orientasi Bangunan selatan.

Sisi terpendek bangunan menghadap sisi barat dan timur.
Menggunakan jenis material yang dapat mereduksi panas

2. Material Bangunan radiasi sinar matahari.

* Menggunakan jenis material yang tahan terhadap cuaca
hujan.

s Membuat ruang pada bagian bawah atap bangunan
sebagai ruang insulasi untuk melepaskan panas.

3. Radiasi « Menggunakan material atap dan dinding yang tidak dapat
menyerap panas radiasi sinar matahari.

+ Digunakan sebagai pelindung bangunan dari cuaca panas
dan hujan,

4. shading Device ¢ Penggunaan selubung bangunan atau sun shading
sebagai upaya terhadap memecah sinar matahari yang
masuk kedalam bangunana secara berlebihan

+ Orientasi bukaan dimaksimalkan menghadap sisi utara
dan selatan agar sinar matahari tidak menyinari

5. Pencahayaan bangunan secara frontal.

s Memanfaatkan jenis pencahayaan alami

6. Curah Hujan . Menerarpltan desaln dan jenis atap bangunan yang dapat
mengalirkan air hujan.

7. F—— . \rentilas-i udara dihl:!ﬂl‘. secara silang agar dapat
mengahrkan udara dari luar secara

Tabel 2.1 Parameter Desain Arsitektur Tropis
Sumber: penulis
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2.1 Kajian Renewable Material

PENGERTIAN RENEWABLE MATERIAL KRITERIA RENEWABLE MATERIAL

Renewable material atau bahan terbarukan adalah e Bersumber dari alam yang dapat diperbaharui
material yang berasal dari sumber daya alam yang e Daur hidup pendek (berbeda dengan bahan non-
dapat diperbaharui secara alami dalam waktu relatif renewable seperti batu bara atau logam)

singkat dan tidak menimbulkan eksploitasi berlebihan o Biodegradable (mudah terurai secara alami)
terhadap lingkungan. e Ramabh lingkungan (mengurangi jejak karbon)
Menurut Mohanty, Misra, dan Drzal (2005), renewable e Energi produksi rendah (tidak membutuhkan banyak
material merupakan bahan dari sumber hayati yang energi untuk diproses)

dapat diperbarui, seperti tanaman, hewan, dan e Dapat diproses menjadi material struktural atau
mikroorganisme, yang dapat diproses menjadi produk non-struktural

industri tanpa merusak keseimbangan ekosistem.

RELEVANSI MATERIAL ENCENG GONDOK TERHADAP RENEWABLE MATERIAL DAN ARSITEKTUR TROPIS
Karakter Material Enceng Gondok dalam Konteks Arsitektur Tropis

e Cepat tumbuh dan tersedia secara alami dalam jumlah melimpabh.

Dapat diperbaharui secara alami dalam siklus waktu yang pendek.

Ramah lingkungan dan biodegradable.

Potensi ekonomi melalui pengolahan menjadi kerajinan tangan, bahan bangunan, dan elemen interior.
Pemrosesan sederhana, cukup melalui pengeringan, pengawetan, dan pemipihan

Karakter Material Enceng Gondok dalam Konteks Arsitektur Tropis

Kriteria Arsitektur Tropis Kontribusi Enceng Gondok
Ventilasi dan udara alami Dapat dijadikan fasad berlubang (anyaman) yang tetap memungkinkan sirkulasi
Pengendalian cahaya & panas Anyaman enceng gondok menyaring cahaya dan mengurangi radiasi panas
... Tahan terhadap kelembapan Serat enceng gondok yang diawetkan memiliki sifat resistan terhadap air dan isolator panas
¥ Material lokal & alami Dipanen langsung dari lingkungan sekitar tapak (Danau Rawapening)
¥ Modularitas Mudah dibentuk menjadi panel, atap, dan modul fasad yang fleksibel

Tabel 2.2 Karakter Material Enceng Gondok dalam Konteks Arsitektur Tropis
Sumber: penulis
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2.2 Kajian Wisata Edukasi

PENGERTIAN WISATA EDUKASI PERMASALAHAN TIPOLOGY

Wisata edukasi merupakan jenis perjalanan atau 1.Wisata Pendidikan Lingkungan

kegiatan wisata yang diorganisir dengan tujuan utama Fokus pada pendidikan lingkungan dan kesadaran
memberikan  pengetahuan, ~ pemahaman, dan tentang praktik berkelanjutan dan pelestarian alam.
pengalaman kepada pengunjung. Hal ini berbeda dari Contoh: Program daur ulang, kunjungan ke pusat
perjalanan rekreasi biasa yang tujuannya lebih fokus pengolahan sampah, dan kegiatan konservasi

pada hiburan dan relaksasi. Wisata edukasi terdiri dari
beberapa sub-jenis, termasuk diantaranya adalah
ekowisata, wisata warisan budaya, wisata pedesaan,
pertanian, dan pertukaran pelajar antar institusi
pendidikan, dimana gagasan bepergian untuk tujuan
pendidikan bukanlah hal baru (Gibson, 1998; Holdnak
& Holland, 1996; Kalinowski & Weiler, 1992) .

Problem:

e bagaimana mengimplementasikan prinsip
ramah lingkungan lewat desainbangunanya
(arsitektur sebagai media edukasi)

e Desain harus Adaptif terhadap lingkungan
Alami

 Fleksibilitas ruang untuk menunjang kegiatan

TIPOLOGY WISATA EDUKASI 2. Wisata Seni dan Kreativitas

Wisata edukasi memiliki berbagai jenis yang
mencakup berbagai tema dan metode untuk
menyajikan  pengetahuan,  keterampilan, dan
pemahaman baru kepada pengunjung. Berikut adalah
beberapa kategori umum dari wisata edukasi:

Memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi
dan mengembangkan kreativitas melalui seni,
kerajinan, dan pertunjukan. Contoh: Galeri seni,
studio seni, dan lokakarya kreatif.

Problem:
e Menciptakan Ruang yang  Merangsang
Kreativitas
 Fleksibilitas ruang untuk menunjang kegiatan
 Identitas yang terkoneksi dengan identitas lokal

1.Wisata Alam Edukasi

2.Wisata Sejarah dan Budaya
3.Wisata Sains dan Teknologi
4.Wisata Pertanian dan Perkebunan
5.Wisata Seni dan Kreativitas
6.Wisata Pendidikan Lingkungan
7.Wisata Bahari dan Akuatik
8.Wisata Komunitas Lokal

Pada perancangan ini akan menggabungkan dua
kategori utama, yaitu Wisata Pendidikan Lingkungan
dan Wisata Seni dan Kreativitas.

BOARD OF ARCHITECTS MALAYSIA
J ey | LEMBAGA ARKITEK MALAYSIA ' ’ ‘ \

‘& | DEPARTMENT
D& ARCHITEC'IQJRE

ﬂ BIHRAN[AFY
Korea Architectsral Accrediting Board

15 | ecocraft.



2.2 Kajian Wisata Edukasi

KRITERIA WISATA EDUKASI

Wisata edukasi memiliki 3 unsur yaitu: ilmu pariwisata, Alma (2014) bauran pemasaran merupakan strategi
ilmu pendidikan dan faktor lingkungan eksternal. mengabungkan kegiatan pemasaran untuk
Unsur tersebut bertujuan untuk rekreasi yang mendapatkan kombinasi yang dapat memberikan hasil
mengandung nilai pendidikan didalamnya sehingga yang memuaskan. Dalam bauran pemasaran produk
dapat memberikan pengetahuan dan juga dapat jasa dan produk barang memiliki element yang berbeda
memperoleh pengalaman dalam mengikuti wisata beda. Bauran pemasaran dalam produk barang terdiri
edukasi dari 4P yaitu Product, Price, Promotion dan Place.

Didalam jasa memerlukan karakteristik tambahan yaitu

Wisata edukasi juga memiliki kriteria agar dapat di
People, Process, dan Physical Evidence.

sebut sebagai wisata edukasi yaitu:

e Mempunyai tujuan yang jelas, meski tempat
wisata merupakan tempat hiburan dalam wisata
edukasi harus memiliki tujuan edukasi dalam
tempat wisata tersebut.

e Memberikan pengalaman langsung, wisata edukasi
harus memberikan  pengalaman  mengenai
pengetahuan secara langsung.

e Memperhatikan keamanan dan keselamatan,
keamanan dan keselamatan harus menjadi
prioritas utama dikarnakan wisata edukasi yang
memberikan pengalaman atau praktek secara
langsung.

e Memiliki prosedur wisata edukasi yang ditetapkan
oleh pemerintah, hal yang penting dalam kriteria
tempat wisata edukasi yang baik adalah dengan
telah terdaftar dan mengikuti prosedur dari
pemerintah. Seperti dari tiket, pajak, asuransi, dan
lain- lain.
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TINJAUAN FUNGSIONAL (PENGGUNA)

Dalam Wusata Edukasi ini terdapat beberapa kegiatan yang diwadahi, yaitu:

Pengguns

Kebutuhan Fungsional

Irnplikasi Desain
Arsitektural

Pangrajin lokal

Area kerjz dan produksi
Penyimpanan bahan & alat
Akzes ke ruang pamer dan workshop

#  Studio terbuka/semi
terbuka dengan ventilasi
slzmi

*  Gudang bahan
terorganisasi

Pengunjuns umum

Edukasi dan eksplorasi material
Pengalaman langsung (workshop)
Ruang nyaman untuk melihat &
memkbeli karya

*  (Galeri intersktif

*  ‘Workshop hall {duduk
les=han atau mejz kerja
komunal]

#  Toko suvenir/ksfe yang
menyatu dengan area
pamer

Peserta workshop

Ruang belzjar yang flaksibel
Panduan praktik langsung
Fasilitas sanitasi & alat kerja

*  Ruangwarkshop
miultifungsi, mudah diatur

ulang
®  Storsge alat
*  Toilst

Wisatawan dan
kzluargs

Rekrzasi edukstif yang santai
Aktivitas luar rusng
Spot foto dam termpat duduk santai

*  Area lanskap interaktif

*  Boardwsalk di tepi danau

*  Tempzst duduk/taman
bermain alami yang teduh

Anak-anzak s=kolah

Kegiatan edukstif yang menyenangkan
Informasi visusl & medis
Keamanzan sast kunjungan kelompo

*  Area display yang interaktif
& edukatif (miszl: timeline
proses enceng gondok]

# |zlur aman untuk tur
edukatif

o  Fona duduk berkslompok

Komunitas Pengelolzan kegistan * Kantor kecil komunitas
“Klinting Ruang koordinasi ®  Areainfo center ataw front
Ambarawa" Tempat promosi komunitas desk komunitas
*  Papan pensurnuman dan
digital dizplay kormunitas
Pengunjung kapal Akzez ke dermaga *  \iewing deck / dermaza
danau Area tumggu dan observasi ferapung

#  Shelter tunggu
*  Honektivitas dermaga
ruang utama wissta

Tabel 2.3 Tinjauan fungsional pengguna
Sumber: penulis
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2.2 Kajian Wisata Edukasi

FASILITAS WISATA EDUKASI ENCENG GONDOK

:&° | DEPARTMEN

ARCHITECTTOJRE

e Ruang Workshop Seni dan Kerajinan

Ruangan ini berfungsi sebagai kelas pelatihan
membuat kerajinan enceng gondok.

e Gallery
Galeri seni berfungsi sebagai ruang
memamerkan karya seni, benda-benda budaya,
dan benda-benda bersejarah. Galeri harus
dirancang untuk melindungi koleksinya dari
faktor-faktor yang dapat merusak, yaitu cahaya
matahari langsung, pencurian, kerusakan fisik,
kebakaran, debu, dan kelembaban (Amri Yahya,
1989).

gallery di Wisata edukasi ini akan menampilkan
karya pengrajin yang ditampilkan dalam bentuk
instalasi seni, furnitur, hingga produk fashion
yang berbasis enceng gondok.

e Souvenir Cental

merupakan sebuah pusat display dimana
wisatawan dapat berbelanja atau bahkan
memesan produk kerajinan secara kustom
langsung kepada pengrajin

e Tour kapal

wisatawan akan didampingi oleh pemandu lokal
yang menceritakan sejarah, budaya, dan keunikan
ekosistem Danau Rawapening, seperti kerajinan
enceng gondok, sambil melewati rute tertentu di
danau yang menawarkan pemandangan indah

'BOARD OF ARCHITECTS MALAYSIA m
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FASILITAS PENDUKUNG DAN FASILITAS UMUM
e Playground (Area Bermain Anak)

Playground berperan penting dalam perkembangan
anak, baik secara fisik, sosial, maupun kognitif, dan
harus dirancang agar aman dan dapat diakses oleh
semua termasuk penyandang disabilitas.

o Caffe
pengunjung dapat bersantai atau melakukan
kegiatan yang tersedia sambil menikmati kopi Khas
Banaran atau minuman lainya.

 Parkir dan Area Transportasi
Digunakan untuk kendaraan pribadi, dan sepeda.

e Lobby dan Resepsionis

Ruang ini berfungsi sebagai area penerimaan dan
informasi bagi pengunjung.
e Ruang Manajemen & Administrasi

Ruang ini berfungsi sebagai operasional dan
pengelolaan Taman Wisata Edukasi

e Musholla dan Toilet

e Gudang penyimpanan dan Ruang servis

ecocraft. | 18



2.2 Kajian Wisata Edukasi

STANDAR BESARAN RUANG

e Ruang workshop e Ruang Pameran

secara umum kebutuhan ruang gerak untuk Menurut Ernst Neufert dalam buku Data Arsitek

kegiatan menganyam, memotong, dan menyusun Jilid 2 (2002), ruang pameran atau galeri perlu

bahan agar dapat bergerak dengan leluasa yaitu memenuhi  beberapa kriteria penting untuk

1,5-2 m2. memastikan fungsionalitas dan kenyamanan, baik
bagi karya seni maupun pengunjung. Kriteria

Jika didalam 1 ruangan workshop terdapat 10 - 15 tersebut meliputi:

orang maka dibutuhkan luas ruangan kurang 1.Perlindungan dari gangguan eksternal: Ruang

lebih 30 m2. ditambah sirkulasi 30%. pameran harus terlindungi dari berbagai

ancaman seperti pencurian, kelembapan,
kekeringan, dan debu yang dapat merusak
karya seni.

2.Tata letak ruang dan kenyamanan visual:
Susunan ruang pameran harus memastikan
bahwa karya seni dapat dilihat oleh publik
dengan nyaman dan tanpa rasa lelah. Ruang
diatur sedemikian rupa agar sesuai dengan
bentuk ruangan dan menciptakan transisi yang
halus antar ruang.

3.Sudut pandang optimal: Pandangan normal
pengunjung memiliki sudut 54° atau 27° pada
sisi dinding. Jarak pandang ideal adalah sekitar
10 meter, yang setara dengan 4,9 meter dari
karya seni, dengan tambahan sekitar 70 c¢m
untuk memungkinkan sudut pandang yang
tepat.

4.Spesifikasi penempatan karya: Frame dua
dimensi yang digantung pada dinding harus
diatur dengan sudut antara 30° hingga 60°,
dengan ketinggian ruang antara 6,7 meter
hingga 2,13 meter untuk karya yang memiliki
panjang 3 hingga 3,65 meter.
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2.3 Kajian Standar Akses Difabel

AKSESIBILITAS DI AREA EKSTERIOR AKSESIBILITAS DI BANGUNAN DAN INTERIOR

e Area Parkir Difabel e Pintu Masuk dan Sirkulasi

E
&
-

Ditandai dengan simbol tanda parkir penyandang Pintu akses memiliki lebar efektif bukaan paling
cacat. Di lot parkir penyandang cacat disediakan sedikit 60 cm dan mudah didorong oleh tubuh
ram trotoar dikedua sisi kendaraan. Ruang parkir tanpa menggunakan tangan dan untuk penyandang
mempunyai lebar 370 cm untuk parkir tunggal disabilitas pintu harus memiliki lebar efektif
atau 620 cm untuk parkir ganda dan sudah bukaan paling sedikit 80 cm. Penutup lantai pada
dihubungkan dengan ramp dan jalan menuju area di sekitar pintu harus menggunakan material
fasilitas-fasilitas lainnya. dengan tekstur permukaan yang tidak licin.
Jalur Kendaraan Jalur Kendaraan
=

B

8| 87
i3
i

maks 120 cm
4

i

&

L]

30 cm | " 530 em 60 om' 230 em Gambar 2.3 Ketinggian Perletakan Pegangan Pintu
cm : 620 cm ' Sumber: PUPR, 2017

Gambar 2.1 Standar Parkir Difabel
Sumber: PUPR, 2017

 Jalur Pedestrian

Lebar jalur minimal 1,2 meter agar cukup untuk
kursi roda dan pengguna lainnya. Memiliki
permukaan yang rata, tidak licin, dan tidak
berlubang dengan kemiringan maksimal 2
derajat. Dilengkapi dengan guiding block bagi

Gambar 2.4 Detail Pintu Akses (turnstile) untuk Difabel
penyandang tunanetra. Sumber: PUPR, 2017

Gambar 2.2 Standar Pedestrian dan Guide Block
Sumber: PUPR, 2017
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2.3 Kajian Standar Akses Difabel

e Ramp , - b min 1555 em
Kemiringan ramp maksimal 1:12, dengan lebar
efektif ramp tidak boleh kurang dari 95 cm tanpa
tepi pengaman/kanstin (low curb) dan 120 cm '
dengan tepi pengaman/kanstin (low curb). Ramp '
harus dilengkapi dengan 2 lapis pegangan rambat S T s pa L_ B
(handrail) yang menerus di kedua sisi dengan Gambar 2.6 Standar Pengguna Kursi Roda
ketinggian 65cm untuk anak-anak dan 80 cm Sumber: PUPR. 2017
untuk orang dewasa. Ramp dengan panjang 900
cm atau lebih harus dilengkapi dengan
permukaan datar (bordes) sebagai tempat
beristirahat.

Gambar 2.5 Standar Ramp Difabel
Sumber: PUPR, 2017

e Kursi Roda

Lebar ruang untuk satu kursi roda harus minimal
91,5 cm, sedangkan jika ada dua ruang kursi roda
yang berdekatan, masing-masing harus memiliki
lebar setidaknya 84 cm. Ruang untuk manuver
berputar 180 derajat memiliki diameter minimal
150 ¢cm dan jika putaran 360 derajat diameter
minimal adalah 152,4 - 180 cm. Memiliki lebar
jalur sirkulasi minimal 120 cm, jika belokan tajam
lebar sirkulasi minimal 150 cm.
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2.4 Kdjian Konteks Site

Agrowisata Hordmayt
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Gambar 2.7 Peta Ambarawa
Sumber: Mapid

LOKASI MAKRO

Ambarawa merupakan salah satu kecamatan yang
wilayahnya dilewati danau rawapening. dengan pusat
pemerintahan terletak di  Jalan Raya Ambarawa-
Bawen No. 1, Ambarawa, Kabupaten Semarang, Jawa
Tengah. Kecamatan Ambarawa terdiri dari 8 kelurahan
yaitu, Baran, Kranggan, Kupang, Lodoyong, Ngampin,
Panjang, Pojoksari, Tambakboyo, dan 2 desa yaitu,
Bejalan, dan Pasekan. Dengan luas wilayah kurang
lebih 28,221 km? atau 2.822,1 hektar. kecamatan
Ambarawa memili penduduk sekitar 63.725 jiwa.
Ambarawa memiliki topografi berupa dataran tinggi
dengan ketinggian 400-500 meter di atas permukaan
laut, dikelilingi perbukitan dan dilalui beberapa sungai
kecil, seperti Sungai Tuntang, yang mendukung
kesuburan tanah dan potensi pertanian serta
pariwisata.

Ambarawa memiliki potensi besar sebagai pusat
komunitas kerajinan enceng gondok, terutama dengan
lokasinya yang dekat dengan Danau Rawapening.
Tanaman enceng gondok yang melimpah di kawasan ini
telah dimanfaatkan oleh masyarakat setempat menjadi
berbagai produk kerajinan bernilai ekonomi tinggi,
seperti tas, tikar, keranjang, dan perabot rumah tangga.
Dengan dukungan dari komunitas perajin lokal serta
regenerasi pengrajin muda, industri kreatif berbasis
enceng gondok terus berkembang dan menjadi bagian
dari identitas budaya Ambarawa. Selain sebagai upaya
pelestarian lingkungan dengan pemanfaatan enceng
gondok yang berlebih, kerajinan ini juga berpotensi
menjadi daya tarik wisata melalui workshop, pameran,
serta kolaborasi dengan sektor pariwisata. Keberadaan
wisata edukasi berbasis kerajinan enceng gondok di
Ambarawa tidak hanya berperan dalam melestarikan
warisan  keterampilan lokal, tetapi juga dalam
pemberdayaan masyarakat secara ekonomi dan sosial.
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2.4 Kajian Konteks Site

Kini, dengan fasilitas lengkap dan dikelola sendiri oleh
komunitas masyarakat dan koprasi, Kampung Rawa
menjadi destinasi alam dan kuliner yang sukses.

Bu Yahmi Pecel
Lotek RupakiSenit

PERTIMBANGAN PEMILIHAN TAPAK

Berdasarkan kajian mengenai syarat pemilihan tapak

yang dikemukakan oleh Peter Beacock dan Fiona

Brettwood dalam The Architecture Handbook, dipilihlah

tapak yang berlokasi di Lesehan Kampoeng Rawa, Jalan

Lingkar Ambarawa, Waduk Rawapening, Tambakrejo,

Gambar 2.8 Peta Wisata Kampoeng Rawa Tambakboyo, Kecamatan Ambarawa, Kabupaten
Sumber: Google Earth Semarang, Jawa Tengah 50612.

G

— S P - m—
PETA DELINEASI DANAL RAWA PENING
| DALAM POLA RUANG RTRW PROV JATENG |

.. i

Tapak terpilih di Lesehan Kampoeng Rawa, Ambarawa,
dipilih karena memiliki beberapa keunggulan:
1.Dekat dengan sumber bahan baku dan komunitas
perajin > berjarak 500 m-5 km dari berbagai sentra
kerajinan enceng gondok, UMKM, dan desa wisata.
2.Berada di zona wisata dan perdagangan - didukung

. fasilitas kuliner, akses jalan utama (Jalan Lingkar

— e Ambarawa), serta dekat dengan sarana transportasi

"=z | dan objek wisata (Stasiun Ambarawa, Terminal,
o fu- X R o Museum Kereta Api).

Gambar 2.9 Peta Delineas] Danay Rawapening 3.Kondisi lahan mendukung - kontur relatif datar

Sumber: Kementrian PUPR Direktorat Jendral Sumber daya air Balai Besar Wilayah
Sungan Pemali Juana

sehingga memudahkan pembangunan.

Kampung Rawa adalah objek 4.Dekat dengan Danau Rawa Pening - sebagai
wisata apung di Desa Bejalen, sumber utama enceng gondok  sekaligus
Ambarawa, dekat Danau Rawa memberikan nilai estetis berupa pemandangan
*! Pening. Berdiri atas inisiatif Agus danau.
| Sumarno dan 12 kelompok tani- 5.Status lahan jelas -» merupakan tanah milik desa
nelayan yang membentuk dan dikelola langsung oleh desa

paguyuban wisata, di atas tanah
kas desa. Dukungan modal dari
KSP Artha Prima memperkuat
fondasi awal.

& | | DEPARTMENT
{1 ARCHITEC RE

BOARD OF ARCHITECTS MALAYSIA
funsct [ LEMBAGA ARKITEK MALAYSIA

ﬁ prEMEUNAFN
Korea Architectsral Accrediting Board




2.4 Kdjian Konteks Site

WAWANCARA NARASUMBER  Aktivitas Eceng Gondok

Bapak Wahadi adalah salah satu dari 12 pendiri Tersedia kursus kerajinan eceng gondok (gelang,
Kampung Rawa. Sebagai tokoh pendiri, beliau memiliki gantungan kunci, casing). Namun, kegiatan masih
pengalaman dan pengetahuan mendalam mengenai terkendala karena belum ada ruang khusus; saat ini
sejarah, perkembangan, serta kondisi terkini Kampung hanya menggunakan ruangan kosong yang tidak
Rawa. terpakai.

_ e Respon Bapak Wahadi
e Sejarah Kampung Rawa
Beliau mendukung penuh pengembangan wisata

edukasi eceng gondok. Menurutnya, potensi minat
pengunjung besar karena eceng gondok bernilai
estetika sekaligus berkelanjutan. Dengan fasilitas
yang memadai, wisata ini dapat menjadi daya tarik
baru, memperpanjang  durasi kunjungan,
meningkatkan ~ ekonomi  masyarakat,  serta
memperkuat citra Kampung Rawa sebagai destinasi
wisata alam sekaligus edukatif.

Kampung Rawa didirikan oleh 12 petani dan
nelayan Desa Bejalen dengan dukungan Koperasi
Simpan Pinjam Artha Prima. Tujuannya
meningkatkan pendapatan desa melalui wisata
alam Rawa Pening yang dipadukan dengan
restoran. Seiring waktu, wisata ini berkembang
pesat, menarik banyak wisatawan, dan memberi
dampak ekonomi positif bagi masyarakat.

o Kegiatan Wisata

Restoran, outbound, workshop eceng gondok,
kapal keliling, delman, penjualan souvenir, dan
area multifungsi.

* Jenis & Intensitas Pengunjung

1.Anak-anak sekolah, komunitas, keluarga, turis
lokal dan mancanegara.

2.High season: 4-6 bus (+300 orang).

3.Low season: 20 orang (2-4 mobil).
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pernah tercatat yaitu elevasi +463,3 -~ _ | 269.09m
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Advanced measuremen
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Gambar 2.10Peta Wisata Kampoeng Rawa
Sumber: Google Earth

e terdapat semacam sungai buatan untuk menghubungkan danau dan
site, serta sebai tambatan prahu nelayan

Kampoeng Rawa,

JI. Lkr. Ambarawa No.KM.03, Waduk

______ ) Rawapening, Kec. Ambarawa, Kabupaten
Semarang, Jawa Tengah 50612

y
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ﬁﬁQonteks Site

Matahari

L& ]

Gambar 1.11 Data Analisis Matahari di

Site

Sumber: 2D Sun Path andrewmarsh

T

Gambar 2.11 Data Analisis Matahari di Site
Sumber: 2D Sun Path andrewmarsh

Dari analisis cahaya matahari di Kampoeng Rawa,
JI. Lkr. Ambarawa No.KM.03, Waduk Rawapening,
Kec. Ambarawa, didapatkan matahari terbit dari
arah timur pada pukul 05.43 dengan matahari
berada di atas pada pukul 11.46 dan matahari
terbenam di arah barat pada pukul 17.49

Keadaan matahari maksimum pada bagian utara
site terjadi pada 21 Juni serta matahari maksimum
pada bagian selatan site terjadi pada 21 Desember.
Sehingga diperlukan adanya respon untuk
meningkatkan kenyamanan termal pada ruang-
ruang di bangunan community centre ini.




2.4 Kdjian Konteks Site

Iklim Makro Desa Bajelen

7.27°S 110.42°F meteoblue
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Gambar 2.12 Data Analisis Iklim Makro Desa Bejalen
Sumber: Meteoblue

SUHU UDARA

e Suhu maksimum harian rata-rata: berkisar antara 28°C
hingga 32°C sepanjang tahun.

e Suhu minimum harian rata-rata: berkisar antara 20°C
hingga 24°C.

e Hari terpanas: umumnya terjadi pada bulan Oktober.

e Malam terdingin: umumnya terjadi pada bulan Juli.

CURAH HUJAN

e Musim hujan: Desember hingga Maret, dengan
curah hujan bulanan sering melebihi 150 mm.

¢ Musim kemarau: Juni hingga September, dengan
curah hujan bulanan sering di bawah 50 mm.

HARI BERAWAN CERAH DAN BERAWAN

e Pada tahun ini terjadi hari hujan lebih banyak jaitu di
bulan desember. januari, februari dan maret. dengan rata
hari hujan 28 hari.

e hujan terendah terjadi di bulan Juli, Agustus, dan
September dengan rata rata hari hujan 10 hari.

27 | ecocraft.
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ANGIN

Kecepatan angin di wilayah Bajelan, Ambarawa, relatif
rendah sepanjang tahun, dengan rata-rata berkisar
antara 4 hingga 8 km/jam. Arah angin dominan biasanya
berasal dari timur hingga tenggara selama musim
kemarau, dan barat hingga barat daya selama musim
hujan. Kecepatan tertinggi umumnya terjadi pada bulan
Agustus—September, sementara bulan  terendah
biasanya Maret—April.

KELEMBAPAN UDARA

kelembapan udara di wilayah Bajelan, Ambarawa,
cenderung tinggi sepanjang tahun, dengan rata-rata
harian sering berada di atas 75%. Kelembapan relatif
tertinggi terjadi selama musim hujan (Desember—Maret),
sementara musim kemarau (Juli—September
menunjukkan sedikit penurunan namun tetap lembap. Ini
mencerminkan iklim tropis pegunungan yang basah dan
mendukung vegetasi lebat.

Iklim Mikro

KEDEKATAN DENGAN AIR
wisata Kampung Rawa berada di sebelah danau rawa

pening, Kedekatan dengan badan air ini

mempengaruhi iklim mikro di sekitarnya, antara lain:

e Kelembapan Udara: Lebih tinggi dibandingkan
area yang lebih jauh dari danau.

e Suhu: Cenderung lebih stabil dengan fluktuasi
yang lebih kecil antara siang dan malam.

KESIMPULAN
Berdasarkan data suhu rata-rata @ (20-32°C),

kelembapan tinggi (rata-rata >75%), curah hujan

tahunan yang tinggi (hingga 2.500 mm), dan pola
angin musiman, wilayah Bajelan, Ambarawa termasuk
dalam iklim tropis basah (tropis monsun atau tropis
pegunungan). Ciri khas ini diperkuat oleh adanya
musim hujan dan kemarau yang jelas serta
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2.4 Kajian Konteks Site

Vegetasi
JENIS VEGETASI UTAMA

e Eceng Gondok (Eichhornia crassipes)
Tanaman air invasif ini menutupi sebagian besar permukaan
danau, dengan tutupan mencapai sekitar 80% pada periode
tertentu. Pertumbuhannya vyang cepat menyebabkan
pendangkalan danau, menghambat aktivitas perikanan, serta
mempengaruhi kualitas air.

e Panicum repens
Rumput air ini berkontribusi dalam pembentukan pulau-pulau
terapung di danau, yang dapat mengubah struktur habitat
dan mempengaruhi ekosistem perairan.

e Salvinia cucullata dan Hydrilla verticillata
Kedua spesies ini merupakan tanaman air yang turut
mendominasi vegetasi danau, berperan dalam proses
eutrofikasi dan perubahan kualitas air.

VEGETASI SEKITAR DANAU

* Rawa dan Lahan Basah: Mencakup sekitar 32,70% dari
total kawasan, mendukung pertumbuhan tanaman air
dan semi-akuatik.

e Sawah dan Tegalan: Masing-masing mencakup 24,43%
dan 20,90% dari total

kawasan, digunakan untuk

budidaya padi dan tanaman lainnya.
e Hutan dan Permukiman: Hutan mencakup sekitar 3,8%,
sementara permukiman sekitar 11% dari total kawasan,

yang

menunjukkan adanya  alih lahan

mempengaruhi ekosistem danau.

fungsi
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Kontur Tanah

S

Gambar 2.13 Peta Kontur Tanah
Sumber: Dokumen Pribadi (Olah data dari Arcgis)

Menutut data kontur tanah dari web opentopomap Kampung
rawa terletak di ketinggian 470m., dengan kontur tanah relatif
datar.

Vista

Gambar 2.14 Foto site
Sumber: Dokumen Pribadi

ecocraft.
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2.4 fan Konteks Si;

Akses

B . Msarbini
B .. Khan Abdul Halim
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2.5 Kajian Preseden

1. Main Entrance 7. Souvenir Shop
2. Green House &. Amphitheater
3. Essential Oils Distillation Room 9. Perfumery Class

4. Outdoor Garden 10. Marigold Plaza
5. Parking Arca 11, Museum Gallery
6. Lobby 12. Caffes and Restaurants

Gambar 2.16 Siteplan Rumah Atsiri
Sumber: Kesumasari, D.& Devi, M.C,2019

| o2

|
b

Gambar 2.17 Resto Rumah Atsiri
Sumber: Facebook Rumah Atsiri Resto

e terdapat banyak bukan yang mampu
memasukkan cahaya alami ke dalam
bangunan dan memperkuat

Gambar 2.15 Rumah Atsiri .
Sumber: Tribun Style.com pengh awaan alami

RUMAH ATSIRI

Rumah Atsiri terletak di Desa Plumbon, Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah, berjarak sekitar 40
kilometer dari kota Solo. Tempat ini dibangun di atas lahan seluas 2,3 hektar, terletak pada ketinggian 750 meter di
atas permukaan laut.

Menyajikan konsep edu-recreation terpadu, Rumah Atsiri mengeksplorasi tema seputar minyak atsiri, bahan dasar
wewangian, dan minyak gosok yang umumnya kurang dikenal oleh masyarakat. Rumah Atsiri mampu menarik minat
masyarakat karena kombinasi antara keunikan konsep, pendekatan edukatif, estetika yang kuat, serta pengalaman
multisensori yang ditawarkannya

Lesson Learned:

» Integrasi Narasi & Ruang, Narasi tentang minyak atsiri tidak hanya disampaikan melalui pameran, tapi juga melalui
arsitektur, lanskap, dan aktivitas langsung.

» Pengelompokan zonasi pengelola, pengunjung umum, dan pengunjung khusus

» Kualitas Arsitektur dan Lanskap

» Edukasi melalui Pengalaman Langsung, pengunjung terlibat langsung dalam proses menanam, memanen, menyuling,
mencium, mencampur aroma. Ini menunjukkan pentingnya pendekatan interaktif-multisensorik dalam desain wisata
edukasi.
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2.5 Kajian Preseden

Gambar 2.19 Green School Bali Gambar 2.20 Green School Bali
Sumber: Tripadvisor Sumber: Greenschoolbali

Sumber: Wiryanto. blog

GREEN SCHOOL BALI

Green School Bali terletak di Sibang Kaja, Badung, Bali - Indonesia, tepat di tengah kawasan hutan tropis dan di tepi sungai
Ayung. Green School Bali adalah sekolah internasional yang berbasis keberlanjutan - dari kurikulum hingga bangunan.
Arsitekturnya sepenuhnya memanfaatkan kekayaan iklim tropis dan potensi material lokal seperti bambu, menjadikannya
contoh utama dari arsitektur tropis berkelanjutan.

Lesson Learned:

e Material Lokal, Seluruh bangunan utama dibuat dari bambu petung - material lokal yang kuat, cepat tumbuh, dan
terbarukan. Digunakan tanpa banyak pemrosesan, mendukung prinsip low embodied energy.

o Sirkulasi Udara Alami

e Penerangan Alami

e Atap besar dengan overhang lebar untuk menahan hujan tropis dan panas matahari langsung. Permukaan lantai
dinaikkan untuk menghindari kelembaban tanah.

o Struktur Modular dan Fleksibel, Bangunan bisa ditambah atau dikurangi dengan mudah, karena menggunakan struktur

bambu modular dan koneksi sederhana.
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2.5 Kajian Preseden

-'Museuml(ur_—“.uc:b::"*

Cimbyl Rahar]e

- &l e

e L ~ Ly

Gt;'mbar 2.21 Museumku Gerabah
Sumber: Harianjogja.com

MUSEUMKU GERABAH

MuseumKu Gerabah merupakan museum yang berisi
kerajinan tembikar, gerabah serta caffe yang terletak di
Kajen, Bangunjiwo, Kasihan, Kab. Bantul. Museum ini
dibangun oleh seniman Timbul Harjo yang merupakan rektor
ISI Yogyakarta dan di buka pada tahun 2023. MuseumKu
Gerabah memiliki desain bangunan yang unik yaitu seluruh
bangunan berbentuk kubah yang berwarna terakota. Selain
eksteriornya yang unik, interior pada museum tersebut
menerapkan gaya industrial yang indah di area indoor dan
outdoor. Di area indoor terdapat ruangan pameran/galeri
serta koleksi patung, lukisan dan karya seni lainnya,
sedangkan area outdoor terdapat kursi kayu dan payung.
Museumku Gerabah mampu menarik minat masyarakat
karena pendekatan uniknya dalam menggabungkan edukasi,
budaya lokal, dan partisipasi aktif pengunjung.
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Gambar 2.22 Museumku Geabah
Sumber: Kompas.com

Lesson Learned:

1.Fungsi dan Estetika: Desain kubah terakota
menyatu dengan fungsi edukatif dan seni,
menciptakan identitas budaya yang kuat.

2.Material Kontekstual: Penggunaan warna dan
material lokal seperti terakota menghubungkan
bangunan dengan lingkungan sekitar.

3.Indoor dan Outdoor Harmonis: Pemisahan ruang
indoor untuk pameran dan outdoor untuk interaksi
sosial mendukung pengalaman pengunjung.

ecocraft. | 32



Eksplorasi
Pemecahan

Permasalahan
Pendekatan Perencanaan dan
Perancangan

Konsep Arsitektur Tropis
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3.1 Pendekatan Perencanaan dan Perancangan

PENDEKATAN FUNGSI PENDEKATAN KEBUTUHAN RUANG

Tujuan utama dari proyek ini adalah untuk Pada pendekatan kebutuhan ruang ini pengguna
mempromosikan penggunaan material enceng gondok dibedakan menjadi pengguna kegiatan operasional oleh
sekaligus memberikan kesempatan kepada Staff Wisata Edukasi, kegiatan workshop, jual beli,
masyarakat luas untuk mengenal, mengeksplorasi, dan pengunjung, komunitas klinting Ambarawa.
mengembangkan  kreativitas mereka terhadap P Pergrons eboihan owrs

material alami tersebut. Selain itu, proyek ini juga B I L T
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan praktik e |1 G g i
berkelanjutan dan pelestarian lingkungan melalui e N e o e T s
pemanfaatan gulma enceng gondok yang sering o — e ho e g

*  Fanduan

Pasarta workshap Ruang workshop multifungsi

Storage alat & bahan

<
Wisatawan dae *  Reireasi eoukate yang sanmi cilaz

.
.
.
-
-
-
.
.
-
* Fasitas sanitas B alat ke .
-
keluargs * Aktnitas lust rusng Wisatawan dan keluarga *  Area lanskag interakeit
.
.
.
-
-
-
-
-
-
-
.
.

dianggap sebagai limbah.

= fipat foto dan tempat duduk santal Boardwalk | jalur dansu

PENDEKATAN PELAKU KEGIATAN et |+ g g Spat duuk & et

Taman & bempat barmain
EEMTENSn NSRS snak-anak sekolah

Area display interaitif & edubkatif
Zona bermain adukatif
Ruang Workshop kelompok

Komunitas * Pergelolaan kepatin

Pendekatan ini dilakukan untuk mengetahui jenis
pelaku kegiatan pada perancangan Wisata Edukasi. | e
Jenisjenis pelaku kegiatan tersebut antara lain: Sl

Ared Danggu dae e Pangunjung kapal danau

Kantor komunitas

Araa informasi carter

Ruang kaordinasi komunitas
Darmaga /[ viewing Seck terapung
Shelter WRggu

Jglipr konaktivits ) ki §réd ytaemg

Komunitas “Kiinting Ambarawa®

P . Tabel 3.1 Kebutuhan Ruang
° en g u nJ u ng Sumber: penulis

Pengunjung wisata edukasi ini ditujukan kepada
semua umur yang menggunakan semua fasilitas
yang ada di wisata edukasi seperti gallery, wisata

prahu, ruang workshop, central souvenir. . —n m:nmmmmmwm Rm'f:HM_
 Pengelola Wl orakan o porgecsan Wl SST | g campa

Pengelola Wisata Edukasi ini merupakan orang Lponae e an a1 pengecen AR SSIEM _[Ruamg gonsat

) Keperuan ke toilet Tailet service

yang bertanggung jawab mengelola segala Petugas Keamanan [, oriau kegiatan darl CCTV serta tempat beristrahat|Ruang petugas keamanan

aktifitas dan fasilitas di Wisata Edukasi ini, yaitu [perrmpen dt e Fusng porlin

pengelola administrasi oleh manajemen kampung P cor o ot pa e ksborshon Fuang pelugas ebersihan

rawa dan operasional oleh komunitas klinting T T m— o E—

ambarawa. komunitas klinting ambarawa adalah Tabel 3.2 Kebutuhan Ruang dan Aktivitas

Sumber: penulis

komunitas pengrajin enceng gondok  yang
beranggotakan 7 kelompok dengan total sekitar
80 pengrajin aktif.
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3.1 Pendekatan Perencanaan dan Perancangan

ZONASI RUANG

Gambar 3.1 Zonasi Ruang
Sumber: Dokumentasi Pribadi

JEMBATAN
PANDANG

PARKIR

R. KONTROL &
KEAMANAN

CRAFT SHOOP

'WORKSHOP

Gambar 3.2 Zonasi Ruang lantai 1 Gambar 3.3 Zonasi Ruang lantai 2
Sumber: Dokumentasi Pribadi Sumber: Dokumentasi Pribadi
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ESTIMASI JUMLAH PENGUNJUNG

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik dan
sumber lainnya, kawasan wisata Rawa Pening di
Kabupaten Semarang, termasuk destinasi seperti Bukit
Cinta dan Kampoeng Rawa, menerima kunjungan
ribuan hingga ratusan ribu wisatawan setiap tahunnya.
Misalnya, Bukit Cinta Rawa Pening mencatat 138.731
pengunjung pada tahun 2020, dan 61.308 pengunjung
pada tahun 2021.

« Estimasi konservatif pengunjung Kampoeng Rawa:
+ 100.000 orang/tahun
» Target segmen wisata edukatif: 10%
e 10% x 100.000 = 10.000 pengunjung per tahun
Rata-rata pengunjung per hari:
10.000 + 365 = 27 orang per hari

ESTIMASI JUMLAH PARKIR KENDARAAN

1.Asumsi Transportasi Pengunjung
Berdasarkan pola umum kunjungan ke destinasi
wisata lokal:
e 70% menggunakan
(mobil/motor)
e 30% menggunakan kendaraan kelompok (sekolah,
komunitas - seperti minibus atau bus)

kendaraan pribadi

2. Konversi ke Kendaraan
Misalnya dari 27 pengunjung per hari:
e 70% kendaraan pribadi » + 19 orang
o Rata-rata 1 mobil digunakan oleh 3 orang -» 19
+ 3 = 6-7 mobil/hari
o Misal 20% menggunakan motor —» 20% dari 19
= 4 motor/hari
e 30% kendaraan kelompok - + 8 orang
o Diasumsikan 1 minibus/bus cukup untuk 8-20
orang - 1 bus kecil/hari

35| ecocraft.
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3.1 PENDEKATAN PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Jenis Kendarazan Jumlzh,/Hari Keterangan

hMobil pribadi &—7 unit Rata-rata 3 orang per mobil

+4 unit Diasumsikan 20% dari pengguna

pribzdi

Motor

Bus kecil 1 unit Untuk rembangan

sekolah/komunitas

Tabel 3.3 Estimasi Parkir
Sumber: penulis

PENDEKATAN KAPASITAS RUANG

Penempatan public area diletakan di lantai 2 karena
untuk mendukung wisatawan mendapatkan akses ke
view alam Danau Rawapening, sehingga dapat
meningkatkan pengalan bagi wisatawan. sedangkan
zona semi public dan privat diletakan di lantai 1.

e Ruang workshop

Rata- rata pengunjung perhari adalah 27 orang. jika
standar kebutuhan ruang adalah 2m2 per orang
maka dibutuhkan 54m2 ditambah dengan sirkulasi
30% maka total ruang workshop adalah 70,2 m2.

Pembagian ruang di dalam bangunan workshop:

e Pantry
Model Accessible Walk-in  dengan

standar lebar 2,5 m, maka kita
asumsikan luas pantri adalah 3 x 3 m
=9m2.

Accessible walk=In

e Rest Room
Ruang istirahat tidak memiliki standar khus

dalam perancanganya, namun  dapat
dipertimbangkan melalui kebutuhan ruang
saat orang duduk dengan rileks nyaitu 100x 60
cm= 600cm2. jika 7 dari 27 orang
menggunakan ruang istirahat maka diperlukan
4,2 m2 dengan sirkulasi setiap orangnya
adalah 40% maka dibutuhkan ruang sekitar
11,76m?2

pIRAERNENTH
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3.1 PENDEKATAN PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

e Steam room

atau ruang audio visual diperuntukan bagi 15
orang atau dapat bersifat fleksibel. untuk 15
orang memeiliki standar 5x5 atau 6x6 dengan
jarak pandang ke layar utama 1m. maka
dibutuhkan ruang 36m2.

Untuk Total Kebutuhan ruang workshop adalah
70,2 +9+ 11,76 + 36 =126,96 m2 +sirkulasi 30%=
165, 048 m2

€
o e

Gambar 3.4 Rencana denah Workshop
Sumber: Dokumentasi Pribadi

e Ruang Gallery
Peletakan Berdasarkan Skala Karya
¢ Zona Instalasi Besar
Terletak di area tengah atau atrium dengan
langit-langit tinggi dan pencahayaan alami tak
langsung. Ruang ini memungkinkan pengunjung
mengelilingi  karya dari berbagai sudut,
menciptakan pengalaman interaktif dan immersif.
¢ Zona Instalasi Kecil & Objek Tiga Dimensi
Ditempatkan di ruang-ruang transisi atau koridor
lebar dengan pedestal modular. Area ini memiliki
pencahayaan  terfokus  (spotlight)  untuk
menonjolkan detail karya.

'BOARD OF ARCHITECTS MALAYSIA m
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e Zona Lukisan / Karya Dinding
Terdistribusi di dinding sepanjang ruang pamer dan
area pintu masuk. Peletakan mempertimbangkan
eye level dan ritme visual antar karya, dengan jarak
antar frame sekitar 30cm agar tidak saling
mengganggu.

Sirkulasi & Panduan Vista

Sirkulasi dirancang agar tidak kaku, dengan
beberapa titik bukaan pandang (vista) untuk
memancing rasa penasaran. Jarak antar instalasi
besar minimal 1,5 meter untuk menjaga
kelapangan dan pergerakan bebas.

Konsep Tata Letak
e Karya 2d dipasang pada perimeter dinding
ruangan.
 Instalasi kecil berada di bagian di antara karya
2d, memberi ritme pameran.
 Instalasi besar berada di sudut ruangan atau di
area khosus khusus.

KOMPONEN JUMLAH

UKURAN/ ESTIMASI

Luas total galeri 144 m?

Instalasi besar 1 1 6X2

Instalasi Besar 2 1 6x1

Instalasi sedang 4x2 m?

instalasi super besar 5x6

Luas pengunjung 1,5-2 m?/orang

Jumlah pengunjung

Buffer sirkulasi umum

Luas karya kecil + meja

Luas rata-rata karya kecil + buffer

Tabel 3.4 Tabel daftar instalasi

Sumber: penulis

12 orang

20-30% dari total luas

1,5 m?

3,5 m?/karya

ecocraft.
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3.1 PENDEKATAN PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Zonasi konsep:

e Zona A (edukasi dan pengenalan)
Penginjung masuk langsung disuguhkan dengan
instalasi karya dari enceng gondok sebagai
wellcoming
Pengunjung disajikan Storyboard tentang Enceng
Gondok, kemudian sejarah pemanfaatan enceng
gondok dan proses pengolahan enceng gondok
menjadi kerajinan yang bernilai.

e Zona B (rekreasi)
Memasuki Zona berikutnya pengunjung disajikan
instalasi- instalasi menari dan unik yang terbuat
dari enceng gondok untuk pengalaman rekreasi.

e Zona C (rekreasi dan intraksiO
di zona ini pengunjung dapat berfoto
menggunakan fasilitas dan instalasi yang telah
disediakan.
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Gambar 3.5 Rencana denah Mini Gallery
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 3.6 Modboard Mini Gallery

Sumber: Pintrest
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3.1 PENDEKATAN PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

e Central Shoping

Gambar 3.7 Rencana denah Shopping Area
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Berkonsep centralized marketplace yaitu Zona jualan
terpusat yang menampung produk dari satu kelompok
pengrajin dan dikelola bersama melalui satu toko.

Alur:
o Pengrajin memproduksi barang » dikumpulkan ke
toko kelompok.
e Toko mengatur stok, harga, promosi, dan
penjualan.
» Keuntungan dibagi sesuai kontribusi.

Manfaat: Gambar 3.8 Area Oleh-Oleh Dusun Semilir

« Semua produk ada di satu tempat - Sumber: Dokumentasi Pribect
memudahkan wisatawan.

* Efisiensi logistik dan pemasaran.

» Keuntungan kembali ke komunitas.
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3.1 PENDEKATAN PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

PENDEKATAN KAPASITAS RUANG
e Ruang Pengelola

Ruang Aktivitas Kapasitas
Ruang Kepala wisata edukasi 1 kepala cultural center dan 2 tamu 3orang
Ruang Staff Mini Gallery 1 staff pengelola koleksi dan 2 staff pemandu wisata 3orang
Ruang Administrasi 2 staff administrasi dan keuangan 2 orang

Ruang Staff wisata edukasi = 3 staff sarana prasarana, 3 staff promosi dan pemasaran, dan 3 staff pr. 9 orang

Tabel 3.5 Kapasitas ruang pengelola
Sumber: penulis

PENDEKATAN KLASIFIKASI RUANG
Dari data ruang di atas diklasifikasikan menjadi 3 jenis

ruang vyaitu private, semi public, dan public yang
dijabarkan sebagai berikut

pengguna Kebutuhan ruang Klasifikasi ruang
Kepzala manager Ruang kepala manager
Ruang rapat
Staff administrasi dan Ruang administrasi
keuangan
Etaff oprasional (klinting Pantry
ambarawa) Taoilet
Ruang staff
Customar service Lobby utama
5taff mini gallery Ruang staff
Ruang penyimpanan
toilet
pEnggEUNna Kebutuhan ruang Klasifikasi ruang
Zeni kerajinan (pengrajin dan Ruang workshop
peserta) Ruang penyimpanan
Area jemur
Ruzng loksr
Tailet
Mushola
pPEnggUna Kebutuhan ruang Klasifikasi ruang
pengunjuns Open space
Playground
Ruang workshop
Mini gallery
Souvenir center
Mushola
toilet
Area tungsgu dan deck kapzl
lobby

Tabel 3.6 Klasifikasi ruang
Sumber: penulis

39|

pEngguna Kebutuhan ruang Klasifikasi ruang

teknisi Ruang pompa

Ruang genzet

toilet

Petugas keamanan Ruang IT

Gudang

toilet

Petugas kebersihan Ruang petuga skebersihan
Janitor

Ruang pembuangan sampzh
toilet

Tabel 3.5 Klasifikasi ruang
Sumber: penulis

Klasifikasi ruang ini ditujukan untuk mengklasifikasi
ruang yang membutuhkan  pencahayaan dan
penghawaan alami serta pencahayaan dan penghawaan
buatan.

pPENgEEUNS Kebutuhzn ruang Sifat ruang
penczhaysan penghawaan
alami buatan alami buatan

Kepala Ruang kepala manager v W W

manzger Ruang rapat v v v

Staff Ruang administrasi

administrasi Vv v v

dan keuangan

Staff Pantry v W W

apraszional Toilet W W W

[Klinting Ruang staff

ambarawa) v ¥ ¥

Customar Lobby utama

. Vv v v

service

Staff mini Ruang staff W W W

gallery Ruang penyimpanan v W W
toilet W W W

Seni kerajinan | Ruang workshop v W W

[perngrajin dan | Ruang penyimpanan W W W

peserta) Area jemur v v
Ruang loker W W W
Tailet v v v
hMushola v v v

pEngUnjung Cpen space v W
Playground v W
Ruang workshop W W W
Mini gallery v W W
Souvenir center W W W
hMushola v v v
toilet W W W
Area tunggu dan deck kapsl v W
lobby W W W

Tabel 3.7 Klasifikasi ruang berdasarkan kebutuhan pencahayaan
Sumber: penulis
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KONSEP ARSITKTUR TROPIS

Arsitektur tropis adalah suatu rancangan konsep desain bangunan yang mengarah
pada pemecahan masalah terhadap kondisi iklim tropis lembab (Karyono, Tri Harso,
1996)
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TRANSFORMASI MASSA BANGUNAN

01 Orientasi Bangunan

=

a"‘"_/

memilih sisi utara dan selatan sebagai sisi terluas. pandangan terbatas dominan 1 arah

view didapatkan secara optimal view berhasi; didapatkan secara optimal dan tercipta
alur di dalam massa

SIRAETNUSAFTH
Korea Architectsral Accrediting Board
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TRANSFORMASI MASSA BANGUNAN
02 Radiasi

Radiasi  tertinggi sudah diatasi dengan
penyesuaian orientasi bangunan.

__D;

Radiasi terhadap atap datar tinggi

facade 360 yang dapat
N :\membantu mengurangi radiasi

B : “facade 360 yang dapat membantu
=% mengurangi radiasi

=

pada dasarnya untuk menangkal radiasi, bukaan pada
\,“ dinding akan ditiadakan. akan tetapi hal ini dapat
menghilangkan potensi view, maka pada sisi barat dan
timur dapat dipertimbangkan menggunakan bukaan
yang dapat menyaring radiasi.

3 5}\3 ;

IS

N

menggunakan atap miring untuk meminimalkan
paparan radiasi matahari tertinggi di siang hari
pada bidang atap

jendela louvre yang dapat diputar
360° sehingga dapar disesuaikan
dengan kebutuhan.
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TRANSFORMASI MASSA BANGUNAN
03

Gambar 3.9 Simulasi Shading/ Overhang
Sumber: Suntool

tinggi bangunan diibaratkan 6 meter dari lantai 1 ke
lantai 2, dengan konsep terbuka, menghadap ke arah
timur, dan dilakukan simulasi pada jam 09.30 WIB,
dengan panjang overhang 2m maka diperoleh

Gambar 3.9 Simulasi Shading/ Overhang
Sumber: Suntool

tinggi bangunan di adalah 3 meter lantai 2, dengan
konsep terbuka, menghadap ke arah timur, dan
dilakukan simulasi pada jam 08.00 WIB, dengan
panjang overhang 2m maka diperoleh pembayangan
sebagai berikut pada lantai 2.

1N | 2 meter

6,000 000

o4

kebutuhan cahaya alami >< Radiasi matahari

cahaya alami akan
masuk secara lembut
ke dalan bangunan
karena dipecah oleh
kisi kisi pada facade.

Dengan menggunakan facade yang dapat di putar
360 derajat maka intensitas cahaya yang masuk
dapat disesuaikan dengan kebutuhan

jendela louvre yang dapat diputar 360°

sehingga cahaya dapat disesuaikan dengan

keputuha
ARCHITECTURE
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TRANSFORMASI MASSA BANGUNAN

I3

05 Curah Hujan

bentuk bukaan yang dapat memecah angin

6,000 t 6,000

menggunakan kemiringan atap sebesar 40°. agar air
hujan dapat mengalir dengan lancar di jenis atap serat.

06 Aliran Udara

Angin terbesar berasal dari Barat Daya (4, 17)
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TRANSFORMASI MASSA BANGUNAN
Q7 Material Bangunan

facade dari material

encenggondok w s S

i

i

atap dari
encenggondok

menggunakan material bangunan dengan konduktifitas yang sedikit, seperti material organik untuk selubung bangunan,
baik elemen atap maupun dinding.

08 Transformasi dari Kebutuhan Ruang

gambaran awal massa
Dari hasila analisis kebutuhan ruang dan zonasi maka bangunan hasil  dari

dibutuhkan 3 zona yaitu Public, semi privat, dan privat. transformasi orientasi

bangunan.

Zona Public difokuskan pada lantai 2 karena untuk Penambahan  Entrance

mengoptimalkan wisata view. sedangkan untuk penambaﬁan massa bary Utéma ke zona public

lantaisatu digunakan untuk zona prifat dan semi prifat. di  bagian belakang Y2"9 berbentuk ramp
. agar memudahkan
bangunan yang berfungsi N
. mobilitas semua
sebagai workshop,
pengguna

sehingga lebih kondusif
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Hasil Rancangan

Deskripsi Hasil Rancangan
Siteplan

Denah

Tampak Kawasan

Potongan

Rencana Sistem Struktur
Detail Eksplorasi & Rancangan
Stuktur

Detail

Sistem Utilitas

Rencana Akses difabel dan
Sistem Keselamatan Bangunan
Rancangan Eksterior
Rancangan Interior
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4.1 DESKRIPSI HASIL RANCANGAN e

Gambar 4.1 Rendering Hasil Rancangan EcoCraft
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Rancangan wisata edukasi kerajinan enceng gondok di Ambarawa dirancang dengan konsep arsitektur tropis yang
menekankan pada pemanfaatan material ramah lingkungan, terutama enceng gondok sebagai material terbarukan.
Rancangan ini menghadirkan fasilitas edukatif dan rekreatif yang saling terintegrasi, meliputi ruang workshop, galeri,
area komersial (central shopping), playground, ruang terbuka, hingga jembatan pandang yang menghubungkan
wisatawan dengan panorama Danau Rawa Pening.
Bangunan dirancang dengan bukaan lebar, ventilasi silang, dan shading alami untuk menciptakan kenyamanan termal
tanpa ketergantungan pada sistem mekanis. Tata ruangnya mengedepankan alur sirkulasi yang jelas antara pengunjung
kelompok, individu, serta wisatawan yang mengikuti workshop atau hanya menikmati wisata alam.
Secara fungsional, rancangan ini tidak hanya mendukung kegiatan wisata, tetapi juga memperkuat peran masyarakat
lokal sebagai pengrajin dan pengelola. Dengan adanya fasilitas workshop yang representatif, wisatawan dapat belajar
langsung mengolah enceng gondok, sementara masyarakat memperoleh ruang promosi dan pemasaran produk.
Rancangan ini diharapkan mampu:

1.Mengoptimalkan potensi lokal melalui pengolahan enceng gondok.

2.Meningkatkan interaksi antara pengrajin, wisatawan, dan masyarakat umum.

3.Menciptakan wisata edukasi berkelanjutan yang menggabungkan nilai ekonomi, budaya, dan ekologi.
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4.1 SITEPLAN

@ Gambar 4.2 Siteplan EcoCraft
Sumber: Dokumentasi Pribadi

LEGENDA
1. PARKIR SEPEDA
2. PLAYGROUMND
3. DROP OFF
4. DECK
5. LOUNGE
B, STUDID
TECURITY ROOM
B. MEETING ROOM
8. PANTRY
10. HEAD MANAGER ROOM
QFFICE
11. LOBEY
12. OFFICE
13, MUSHOLA
14. TEMPAT WUDHL WAMNITA
15, TEMPAT WLIDHU PRIA
16. TOILET PRIA
17. TOILET WANITA,
18, JANITOR
19. TOILET DIFABEL
20, GUDANG
21. RUANG MEP
22. RUANG GENSET
23, PARKIR MOTOR
24. PARKIR MOBIL
25 INNERCOURT

Bangunan ini memiliki total luas terbangun sebesar 2.2256 m? yang dengan konsep semi open space untuk
mengoptimalkan ventilasi silang dan pencahayaan alami dengan area perkerasan seluas 3.127 m?. Seluruh elemen
tersebut terintegrasi dengan area hijau seluas 2.362 m?. Komposisi spasial ini menjadi bagian dari strategi pasif dalam

pendekatan arsitektur tropis guna menciptakanlingkungan yang nyaman.
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4.2 DENAH

Gambar 4.3 Denah Lantai 1 Gambar 4.4 Denah Lantai 2
Sumber: Dokumentasi Pribadi Sumber: Dokumentasi Pribadi
e DENAH LANTAI1 e DENAH LANTAI 2
Daftar ruang: 1.Lobby & Resepsionis

1.Inner Court 11.Tempat Wudhu Pria 2.Mini Gallery

2.Lounge 12.Tempat Wudhu Wanita 3.Cafe

3.Studio 13.Toilet Pria 4.Shopping Area

4.Ruang Kontrol dan Security  14.Toilet Wanita 5.Workshop Outdoor

5. Office 15.Toilet Difabel 6.Workshop Indoor

6.Lobby Office 16.Gudang 7.Jembatan Pandang

7.Meeting Room Office 17.Ruang ME

8.Pantry Offoce 18.Ruang Genset

9.Head Manager Room

10.Mushola
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4.2 DENAH

L

Gambar 4.5 Denah Lantai 1
Sumber: Dokumentasi Pribadi

» DENAH LANTAI 1

Gambar 4.6 Benah Lantai 2

Sumber: Dokumentasi Pribadi
e DENAH LANTAI 2

Denah dengan warna Hijau menunjukan bahwa ruang bersifat publik dengan akses gratis, sedangkan pada warna
kuning menunjukan ruang bersifat publik dengan akses berbayar.

e Skema Alur Pengunjung ( General)

1.Pengunjung membeli tiket di pintu masuk wisata kampung rawa ( sudah mencakup semua atraksi di wisata
kampung rawa dan area bertanda hijau di EcoCraft ).

2.khusus saat ingin mengakses fasilitas tour kapal dan mini gallery pengunjung melakukan scan tiket ke petugas.

3.Pada saat melakukan scan tiket di gallery petugas akan memberi penawaran dan pemberitahuan tentang
workshop enceng gondok. jika pengunjung ingin melakukan workshop maka dapat melakukan upgrade tiket di
lobby dengan membeli tiket khusus workshop. Tiket workshop juga dapat dibeli melalui daring (dengan
reservasi).
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4.2 DENAH

Mini Gallery
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Gambar 4.4 Denah Lantai 2
Sumber: Dokumentasi Pribadi

e DENAH LANTAI 2

Gambar 4.8 Aksonometri Zonasi Interior Mini Gallery
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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“Biografi Enceng

Alat Pres?
Enceng Gondok| Contoh
E kerajinan dan
|
|
|

motif anyam

Proses
pembuatan

kerajinan

Histori
Enceng

story Board

Instalasi “Baru|

Gondok” Gondok

”

|
i Instalasi
khusus foto

Klinting

Instalasi “Baru
Klinting”

Gambar 4.7 Aksonometri Interior Mini Gallery
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Zonasi konsep:

e Zona A (edukasi dan pengenalan)
Penginjung masuk langsung disuguhkan dengan instalasi karya dari enceng gondok
sebagai wellcoming
Pengunjung disajikan Storyboard tentang Enceng Gondok, kemudian sejarah
pemanfaatan enceng gondok dan proses pengolahan enceng gondok menjadi kerajinan
yang bernilai.

e Zona B (rekreasi)
Memasuki Zona berikutnya pengunjung disajikan instalasi- instalasi menari dan unik
yang terbuat dari enceng gondok untuk pengalaman rekreasi.

e Zona C (rekreasi dan intraksiO
di zona ini pengunjung dapat berfoto menggunakan fasilitas dan instalasi yang telah
disediakan.
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4.2 DENAH

e DENAH LANTAI 2
Shopping Area .

I . - = = T 18
}.. 7NN "’“*Ir-‘
i AN
Accessoris & ARG
Caffe Fashion Product Display? Display A )
| . s ——
Enceng Gondok Furniture | Furniture - ;
| =
i 23-‘-‘3 I la
ittty R e s T — _a_ N
Gambar 4.4 Denah Lantai 2

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Accessoris & Accessoris &i

Display Fashion Product Fashion Producti
Furniture Enceng Gondok Enceng Gondoki
|

Gambar 4.9 Aksonometri Interior Sopping Area
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Berkonsep centralized marketplace yaitu Zona jualan terpusat yang menampung produk dari satu kelompok
pengrajin dan dikelola bersama melalui satu toko.

Alur:
e Pengrajin memproduksi barang —» dikumpulkan ke toko kelompok.
» Toko mengatur stok, harga, promosi, dan penjualan.
» Keuntungan dibagi sesuai kontribusi.

Manfaat:
e Semua produk ada di satu tempat - memudahkan wisatawan.
* Efisiensi logistik dan pemasaran.
» Keuntungan kembali ke komunitas.
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4.2 DENAH

Workshop

working working Pantry
area

B0

Gambar 4.4 Denah Lantai 2
Sumber: Dokumentasi Pribad

» DENAH LANTAI 2

|

|

|

|
- i Rest Outdoor
Audio Vlsuali storage Area Workshop

Gambar 4.10 Aksonometri Interior Workshop area
Sumber: Dokumentasi Pribadi

MENU WORKSHOP
1.Workshop singkat (2-3 jam)
e Pengenalan tearhadap material Enceng Gondok secara singkat
e Menjemur Eceng gondok

e Membuat kerajinan seperti : gelang, Casing, dll. (Kegiatan ini bisa digabungkan dengan kegiatan outbond)
» workshop singkat diadakan setiap 1 jam 30 menit dari pukul 08.00 hingga 15.00 WIB

2. Workshop berkala (3x seminggu)
e Orientasi atau pengenalan terhadap material eceng gondok, Berserta cara pengolahannya menjadi material
bahan anyam siap pakai. (wisata kapal, memetik enceng gondok, menjemur dan mengawetkan)
» Perserta diajarkan beberapa teknik mengayam eceng gondok oleh trainer.
e Perserta membuat produk, Misalnya : Tatakan gelas, keranjang kecil, DIl
e peserta maksimal registrasi H-1 pelatihan.
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4.2 DENAH

Gambar 4.4 Denah Lantai 2
Sumber: Dokumentasi Pribadi

ALUR TIKETING

e Tiket masuk ke kawasan Kampung Rawa sudah
mencakup seluruh fasilitas, kecuali kegiatan workshop.

e Saat memasuki galeri, pengunjung cukup memindai tiket
di lobi depan galeri.

o Setelah melakukan pemindaian gelang di lobi,
resepsionis akan memberikan informasi terkait kegiatan
workshop.

e pengunjung dapat melakukan registrasi workshop di
resepsionis atau reservasi sebelumnya.

e Bagi pengunjung yang menunggu jadwal workshop
dapat beristirahat di lobi atau berkeliling kawasan.

e Pengunjung yang akan mengikuti workshop waijib

memindai tiket di area workshop sebelum kegiatan Gambar 4.11 Blok Plan
d imu Ia | Sumber: Dokumentasi Pribadi
i :
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4.3 TAMPAK

Gambar 4.12 Tampak Selatan
Sumber: Dokumentasi Pribadi

TAMPAK SELATAN
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Gambar 4.13 Tampak Utara
Sumber: Dokumentasi Pribadi
TAMPAK UTARA
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Gambar 4.14 Tampak Timur
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Gambar 4.15 Tampak barat
Sumber: Dokumentasi Pribadi

TAMPAK BARAT
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4.4 POTONGAN BANGUNAN
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Gambar 4.16 Potongam A’A
Sumber: Dokumentasi Pribadi
POTONGAN A’A
ATAP JERAM
+11,200
v RAFTER MWF 150 X 75 X § XT MM
GORDING CHP 10 XS0 X 0 X 3
LISUK BAA FIMNGAN
ATAPENCENG GOONDOK
FACADE ENCENG GONDOK
Tm WOOD FLOORING 2MM
FLOOR PANEL BALOK INDUK IWF 200 X 125 X 6 X 9 MM
PLYWOOD J8MM BALOK AMAK IWF 200 X 100 X 5 5 X & M
+3,000 DINDING PARTISI BALOK AMAK NWWF 150 X 75 X 5 X T MM
b 4 KOLOM UTAMAIWE 150 X 125 X 6 X 9 MM
ACIAN LANTAl PEDESTAL COR BETON
SPESI
COR BETON
g 2 SLOOF 200 X 200 MM
FOOTRLAT

Gambar 4.17 Potongan B’B
Sumber: Dokumentasi Pribadi

POTONGAN B’B
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4.5 RENCANA STRUKTUR
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Gambar 4.18 Eksploded Aksonometri rencana struktur
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Jenis tanah pada lokasi merupakan tanah rawa, sehingga diperlukan upaya pengondisian tanah terlebih dahulu.
Pengondisian dapat dilakukan melalui metode sumuran untuk membentuk lapisan tanah yang lebih keras. Setelah
itu, pondasi dapat dibangun di atas lapisan tersebut. Pemilihan jenis pondasi selanjutnya disesuaikan dengan
preseden bangunan sejenis di sekitar lokasi.

Pondasi sumuran atau cyclop beton menggunakan beton berdiameter
60 - 80 cm dengan kedalaman 1 - 2 meter. Di dalamnya dicor beton
yang kemudian dicampur dengan batu kali dan sedikit pembesian
dibagian atasnya. Pondasi sumuran dipakai untuk tanah yang labil,
dengan sigma lebih kecil dari 1,50 kg/cm2. Seperti bekas tanah
timbunan sampah, lokasi tanah yang berlumpur. Pada bagian atas
pondasi yang mendekati sloof, diberi pembesian untuk mengikat sloof.
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4.6 DETAIL EKSPLORASI DAN PENERAPAN MATERIAL ENCENG GONDOK

Gambar 4.20 Proses Pembuatan atap dan hasil atap
Sumber: Youtube Bening Saguling Foundation

Batang enceng gondok di ikatkan pada sebilah
batang bambu menggunakan benang kasur.

Gambar 4.19 Aksonometri Skema Penghawaan & Pencahayaan

Sumber: Dokumentasi Pribadi _ Wt Profig Mambamn 'Waker Profing Mambmn
Atap Atnp Encang Gondak .EdlthicuEfwlgBm.
Menggunakan enceng gondok (Eichhornia crassipes) Ry, | s -

Gy TR 10.50.20.3 mim

Coling Tikar Enceng Gondok

sebagai material atap sebagai pendekatan inovatif
yang menggabungkan pemanfaatan limbah alami

dengan konstruksi ramah lingkungan.
A. Strategi Pengolahan Bahan Baku

1.Pemanenan dan Pengeringan, batang eceng 0 AR TR CRARATARAS, RO X , _
gondok dipilih dengan panjang minimal 40 cm, I O
kemudian eceng gondok dibersihkan dan c
dicelupkan di zat pengawet, lalu eceng gondok —

Gewttiegg CHP 10,50 303 mm FaSar TAE 1580

dijemur sehabis itu dicelupkan kembali pada zat _. AInE5 | 7 e i i
pengawet dan dijemur lagi. é’
2.Pengolahan. Material enceng gondok melalui M 'h |”‘ 'h I”\ -4
proses pengepresan bertujuan untuk memadatkan i
struktur serat sehingga permukaan dan porinya T

ATAPENCENG GONDOK

Gambar 4.21 Detail Atap
Sumber: Dokumentasi Pribadi

menjadi lebih tahan terhadap penyerapan air,
sekaligus mempermudah proses pengolahan
menjadi bahan penutup atap.

Sistem berlapis
3.Strategi desain dan Kontruksi. P

Atap enceng gondok bisa dipasang di atas lapisan
membran kedap air (misalnya bitumen sheet atau EPDM
membrane), jadi enceng gondok berfungsi estetis dan
sebagai insulasi, sementara membran jadi pelindung
utama.

menggunakan kemiringan atap sebesar 40°. agar air
hujan dapat mengalir dengan lancar di jenis atap serat.
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4.6 DETAIL EKSPLORASI DAN PENERAPAN MATERIAL ENCENG GONDOK

Skema penggantian atap secara berkala:

e Pemeriksaan Rutin
1.Dilakukan setiap 6 bulan sekali untuk memeriksa kondisi atap (kebocoran, lapuk, atau serangan

jamur/serangga).
2.Atap diberi tanda zona berdasarkan kondisi:
e Zona Merah » rusak berat, harus segera diganti.
e Zona Kuning = rusak sedang, masih bisa digunakan tetapi perlu pengawasan.
e Zona Hijau =» masih baik, tidak perlu diganti.

Prioritas Pergantian

Tahap 1: Ganti bagian Zona Merah terlebih dahulu (paling rusak, berpotensi bocor).
Tahap 2: Setelah itu, ganti Zona Kuning secara bertahap sesuai anggaran.

Tahap 3: Zona Hijau tetap dipantau, pergantian dilakukan hanya bila sudah mulai rusak.

Metode Cicilan (Parsial Replacement)
1. Atap dibagi per modul/segmen (misalnya tiap 3—4 m?).
2.Pergantian dilakukan per segmen agar tidak mengganggu keseluruhan fungsi bangunan.
3.Contoh: Tahun pertama ganti 30% bagian rusak, tahun kedua ganti 30% lagi, dan seterusnya hingga seluruh
atap terganti.

Pemanfaatan Material Lama
Enceng gondok yang masih layak dapat didaur ulang untuk keperluan lain (misalnya kompos, kerajinan kasar, atau

pelapis non-struktural)

Perencanaan Siklus Pergantian
e Umur pakai atap enceng gondok rata-rata 3—-5 tahun (tergantung perawatan).

e Disarankan membuat jadwal penggantian parsial tiap 1-2 tahun agar beban biaya lebih ringan dan atap selalu
terjaga.
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4.6 DETAIL EKSPLORASI DAN PENERAPAN MATERIAL ENCENG GONDOK

Facade 360°

Menggunakan material eceng gondok yang dianyam
pada frame frame kecil yang kemudian disusun dalam
bentuk modul yang berfungsi sebagai penahan
tampias karena bangunan bersifat semi outdoor.
Panel panel kecil dapat berputar kesegala arah
dengan dibuat sumbu putarnya lebih seret agar dapat
disesuaikan oleh pengguna.

material encenggondok cocok digunakan untuk facde
karena mempunyai sifat sebagai isolator panas,
sehingga panas di dalam bangunan juga dapat
berkurang.

lembaran anyaman pada modul dapat diganti secara
berkala sesuai dengan tingkat kerusakan.

Gambar 4.22 Detail Facade 360
Sumber: Dokumentasi Pribadi

--------

; |
) el 00 NNl .

Gambar 4.22 Detail Facade 360
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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4.6 DETAIL EKSPLORASI DAN PENERAPAN MATERIAL ENCENG GONDOK

Railing Kabel
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Gambar 4.23 Detail railing Kabel
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Enceng gondok yang telah dikeringkan dapat dipilin menjadi tali dengan kekuatan dan tekstur alami yang khas. Tali
ini kemudian dimanfaatkan sebagai pengganti kabel pada railing, sehingga tercipta railing dengan tali enceng
gondok. Proses modifikasi ini tidak hanya memberi fungsi pengaman, tetapi juga menghadirkan nilai estetis dengan
nuansa tropis dan alami.

Selain ramah lingkungan, penggunaan tali enceng gondok menampilkan identitas lokal karena teknik pilin dan anyam
merupakan bagian dari budaya kerajinan masyarakat. Dengan perawatan sederhana, tali ini dapat bertahan lama
sekaligus memperkaya karakter desain, baik pada ruang luar maupun ruang dalam. Inovasi ini menjadikan railing
sebagai elemen arsitektur yang fungsional, berkelanjutan, dan bernilai budaya.
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4.7 DETAIL

Jendela Louvre
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Gambar 4.24 Detail Jendela Louvre
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar ini merupakan rangkaian detail desain jendela louvre dengan sistem pivot, yang dirancang untuk
memaksimalkan sirkulasi udara dan pencahayaan alami, serta mendukung prinsip arsitektur tropis melalui kontrol
terhadap arah masuknya cahaya dan angin. Desain jendela ini merupakan sistem louvre window berbahan kayu solid
yang dirancang dengan mekanisme pivot 360°, memungkinkan panel jendela berputar penuh secara vertikal. Panel
jendela memiliki dimensi 90 cm x 240 cm, terdiri dari bilah kayu (timber strips) berukuran 77 cm x 5 cm x 1 cm yang

disusun horizontal dengan jarak antar bilah sekitar 4 cm sebagai celah ventilasi udara.
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4.7 RENCANA SANITASI
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Gambar 4.25 Rencana Sanitasi
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar ini menunjukkan rencana instalasi air bersih dan kotor pada bangunan EcoCraft. Dirancang dengan sistem
distribusi air bersih terintegrasi. Alur distribusi air bersih dimulai dari sumber PDAM, yang dialirkan menuju Ground
Water Tank sebagai tempat penampungan utama. Selanjutnya, air dari tangki ini dipompa menggunakan water pump
dan didistribusikan ke seluruh ruang-ruang yang membutuhkan pasokan air bersih.

Rencana sistem pembuangan air kotor pada bangunan Ecocraft. Sistem ini dirancang dengan memisahkan dua jenis
limbah cair, yaitu black water (air dari WC) dan grey water (air dari wastafel dan floor drain). Dengan alur black water
yaitu dari wc - septictank, serta grey water yaitu wastafel, floor drain - bak kontrol.
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4.8 RENCANA AKSES DIFABEL DAN KESELAMATAN BANGUNAN
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Gambar 4.26 Rencana akses difabel dan keselamatan bangunan
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar ini menunjukkan rencana fasilitas aksesibilitas difabel dankeselamatan bangunan pada EcoCraft, yang

dirancang untuk menciptakan lingkungan inklusif bagi seluruh pengunjung, termasuk penyandang disabilitas.
Fasilitas difabel pada bangunan Ecocraft terdiri dari parkir difabel, toilet difabel, dan ramp akses yang dirancang

untuk mendukung kenyamanan dan kemandirian pengguna berkebutuhan khusus.

Rencana keselamatan Cultural Center mencakup titik kumpul, dan hydrant. Titik kumpul ditempatkan di sisi barat
dekat parkir mobil karena luas, terbuka, dan mudah diakses. Hydrant tersebar di titik strategis sekitar bangunan

untuk memastikan jangkauan optimal saat darurat.
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4.8 RANCANGAN EKSTERIOR

Gambar 4.27 Rancangan Eksterior
Sumber: Dokumentasi Pribadi

BOARD OF ARCHITECTS MALAYSIA
fiwu} | LEMBAGA ARKITEK MALAYSIA

DEPARTMENT Eﬁ HEET Lo - EIE T
ARC:HI-I-E(:-Ip RE h d Korea Architectoral Accrediting Board




4.8 RANCANGAN INTERIOR
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Gambar 4.28 Rancangan interior Workshop
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Gambar 4.28 Rancangan interior Workshop
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Gambar 4.29 Rancangan interior Shopping Area
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Gambar 4.30 Rancangan interior Mini Gallery
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Hasil Evaluasi
Rancangan

Evaluasi Catatan Rancangan
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5.1 EVALUASI PENDADARAN

Perubahan Design Brief dan Komprehensive

Aspek Design Brief Konpehensive Penjelasan perubahan
. . = Tipologi bergeser dari ruang komunitas menjadi destinasi
Tipologl ::cn;mu;g dﬁnter untuk pengrajin ;h:dt:k Edukasi Kerajinan Enceng wisata edukatif, agar memiliki diya Tark lebih heas serta
g potensi keberlanjutan yang lebih tinggi
. Sarana promosi material Enceng | Fungsi tidak hanya mendukung aktifitas komunitas, tapi
Fungsi ;";:}:t dam:f:: untuk  saling Gondok, ternpat edukasi dan wisata | juga membuka peluang bagi masyarakat umum untuk
P berbasis Enceng Gondok terlibat dan belajar secara langsung.
Pl Arsitektur Tropis dengan focus pada | Pendekatan arsitektural disesuaikan untuk mendukung
Arsitektur Arsitektur Ekologi pemanfaatan Renewable Material | keberlanjutan dan pemanfatan potensi local dalam
Enceng Gondok konteks iklim tropis dan material terbarukan.
Kemanfaatan Terbatas pada komunitas dan | Lebih lias: Komunitas, Masyarakat Manfaat provek  diperluas agar mendukung
Proyek pengrajin Umum, Pengunjung W pengembangan ekonomi local dan kesadaran masyarakat
' terhadap pelestarian lingkungan
Kegiatan o Aktivitas wisata edukatif seperti, | Ruang kegiatan diperluas agar mampu menciptakan
Diwadahi yang Workshop Komunitas tour, pelatihan singkat, demo | pengalaman belajar yang menyenangkan dan informatif
kerajinan, dan pameran produk bagi berbagai kalangn pengunjung.
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5.1 EVALUASI PENDADARAN

Respon dan Catatan
Dr. Ar. Yulianto Purwono Prihatmaji, S.T., M.T., IPM,, IAI

Siapsksh pemii & pemberl tuga
Pk ind? Apakah aca scuan
pemilian tapak?

Raspon
1. Pemili & Pembari Tugas Prayok
Pemilik proyek adalah Pemerintah Desa Bejalen, dengan dulungsn modal dari Kaperasl Artha Prima. Operasional kegiatan dielols oleh
Eomunitas Pengrajin Klinting Ambarawa, yang terdiri dari 7 kelompok pengrajin dengan total sekitar 80 anggota. Pengelolaan i sisl manajement
akar dikilols oleh manajemen kampung R,

2. Acuaan Desain & Pemilihan Toapak

Acuan desain dan permdliban tapak mengaca pads kriseria pemilihan laban menurut Peter Beacock & Fiona Bretrwood dalam The
Architeciure Havidbook, Tapak dipilih karena:

Berada di Leschan Kampoeng Rawa, Jalan Lingkar Ambarawa, dekat dengan Danau Rawa Pening.

Drekiat dengan sumiber bahan baku enceng gondok dan konunitas pengrajm (300 m — § km dar sentra kerajinan).

Beernda di zona wisain dan perdagangan dengan fasilitas pendukung (restoran, akses jalan utama, terminal, stasiun, msseum).
Koatar relatil datar, memudahkan pembangunan.

Tanah milik dess, schinggn status lahan jelas dan mendubung pengembangan ekonomi desa berkelanjutan,

® F B ® #

23

Bagaimand relitinys dengan
legemuanitas tevioa® di Ambarewa?

Rielisl diengan komunitas pengragn sngat eral kardns kamunitas KInting Ambasawa mengdi operator ubama kegiatan, mulsi dan produlsl keragnan
hirges wiarkihop edulatil, Komunitas inl bersnggotakan T kelompok dengsn totsl dekitsr 80 pergrajin akiil, sehinggs menjadl itikeholder penting
dalam pengelolaan dan peagembangan proyek wisala eduladl enceng gondok di Ambarawa,

Seberapa peating hubungan anar
wikatd eduloril Ecocrafi dengan
pendekatan renewsble material
Pt araiteldur opa?

Hulbishgan antara witats edukasi EeoCraf dengan pendekatan renewabile material pada aruitekiur Iropis Wngat penting karena mampu menghadirksn
lbirpaduan antars aipek lingkwngan, Lok, ebondmi, dan ariitékiural, Darl sil linghungan, pemanfaatin enceng pondok iebagal matenal terbandan
tidak harya mergurang dempak gulms yang mevusak ekosstem Danay Rrws Pordng, tetspi jugs mendulisng strateg) dessin pasd sryiteitur troges
sepert] ventilas silang. shading, dan pencahayaan alami sehingga berkontribusl pada efislensl energl dan kenyamanan termal. Do sl sosial dan
lbutayya, EcoCralt berfungsl sebagal wisata pendidican ingkungan yang menjadi wadah interakal antara masyarakat, pengrajin, dan witstawan dalam
ieibestanikan keterampllan lokal erta memperkuat identitas Ambarawa. Sementaca B, dad dil thonomd, pengolihan enceng pondok menkidl demen
bangunan dan produk kerajinen menciptakan siklus ekonomi ditkular yang memberikan nilal tambah bagh manyarakat setempat, Wisats edubal
ecocrall juga dapat menjadi sarans penunjang promod produk, Dengan demikisn, EcoCralt tidak hanya menjad destinddl witits, tetipd ugs model
witals sdikadl berkelanjutan yeng mematuksn pelestarian slam, pemberdayaan madyarakat, dan penerapan ariteklur ropid yang kontekatual

Tamtangsn dewain proyek ind apa?

Bapaimana menciptakan RINCANGAN yang mampu miwadahi workihop, pameran, promil serts mewsdahi intéraicl pengunjung secars inkiuidl yang
sesual prinsip arsitektur tropis berkelanjutan. Selain itu, tantangan utamanya adalah mengolah enceng gondok agar dapat berfungil sebagsl elemen
arsitektud yang estetis, fungsional, tekaligus dimantaatian Lecara berkelanjutan unfuk mengurangl dampak Bnghurgan.

Rexpan

=

tumgsl bangursn perlu Sperpels,
desriuaikan webagss tempat wiats,
edulayl dan promesl

I Fungsi Wisata Edukatif

Fungsi edukaiil di Ecolrmil deperlchatican pads workshop, vailu scbagni ruang pembelajsrss micraloil dimana pengunjung dapai
menceha secars langsung proses pembuatan kerpinan enceng gordok berama pengragin. Selain iiw, ferdapat mini galen yang
berfungsi sebagai raang display yang memaparkan biograli enceng gondik, Scjarsh pemaniaatan encong gondok dan proses
pengolabanya menjadi schah keraginan dan momaparkan hasil karya, dimana pengungeng dapat melihat berbagan produk kerajinan
sckaligus memahama nila estets dan keberlanjuian dan matenial enceng gondek.

55, 36,50
dan 52

L. Fm.pi Promasi

Fungsi pramosi dianjukan pada Shopping conter arcadan Mini gallery, Shoppang eenter arca vang berkonsep contralized
markefplice, anea ind menjadi wagah promoss produk komunitas pengrajin. Dengan adasys rons juslan terpusat, seluruh karya
ditampilkan dalam sabu tempat ui-#m-dltﬁlhn wisatawan. Selain mempormusdab pemasaran, konsep ini juga memperiuai
hnndllg kolekil komunitas, menjaddoan praduk enceng gondok lehah dikenal lisss, serta memantikan keuntungan kensbali ke
pengrajin scbagai bentuk pemiberdayaan ckonomi lokal, Sedangkan didalam Mini gallery promaosi ditanjukan melaliu karya- karya

dan imstnlasi yang terpasang didalmeya hal ini untuk nsenunjukan bahwa Kerajinan dan enceng gondok juga momiliki daya visual
atsu estetika vang thdak kalah dar materisl lain sejnismya,

18 dan 51
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Respon dan Catatan
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:" Raspon Palhmian
1. | Kaji tertang tipolog yang paling Kapan wiats edukans Wisats edukasi merupakan penis perjalanan siau kegiastan wiata yang diorganiar dengan fujuan winma membenkan
nelivan pengeiabusn, pomahaman, dan pengalaman kepada pengunjung. Hal imi berboda dan perpalanan relireasi biasa vang tujuannya lebih fokus

pads habusran dan relakean, Wisala edukas tendin dar beberapa sub-jenis, tormauk disntaranya adalah chowisala, wisala warisan
wisata podessan, portanian, dan perukiaran pelajar antar institusi pendidikan, dimana gagasan bepergian untuk nijuan pendidikan bukanlah %
hal baru (Gibeon, 199%; Holdnak & Holland, 1996; Kalinowski & Weiler, 1992) .

Tipelog Wissts Edukas
Oftlire seminas Pada perancangan ini akan menggabungkan dua kalegor utama, yaitu Wisats Pendidikan Lingkungan dan Wisala Seni dan Kreativitas.
I. Wisata Pendidikan Lingkungan

Fokus pads pendidikan lgkungan dan kesadaran tenlang prakiik berkelanjutan dan pelestarian alam., 15
1. Wisats Seni dan Kreativitas

Membenkan keserpatan untuk nwngeksplorsi don mengembangiosn krestivitss melalui seni, kerajinan, dan pertunjukan, Contob:
Galen semi, studio semi, dan lokakarya kreatif,
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Respon dan Catatan
Dr. Ar. Yulianto Purwono Prihatmaji, S.T., M.T., IPM,, IAI

Catatan

Devgn Kompeshensve

Reipon

1

Belaskian Cara an0s MEr SNCANg
proyek ind, dan kaltandya dengan
Ly TiOB.

I-H.I,Fﬂ'h metodalagl perancangan Wisatn Ldukas) I-imngtinnﬂnk{i‘mum:

OHsgrvasi

Idlentifikasi masalah
Penentuan Tema dan konsep
Analisis Data

Eksphosasi desain
Pengembangan Desain
Evaluasi desain

Dhesain Akhir

e R R
o « & m @ =

[ Desain EcoCrall berkastan crat dengan Lab TKE Karena keduanya sama-sama menckankan kinerja bangunan berkelanjutan. EcoCraft
dapat menjads studi kasus penerapan teknolog dan inovas mateniol (eceng gondok ) yamg digji melalhe pamaseter dar) sratelnes tropis,
schingpa hasalnya tidak hanyn relevan secarm lokal ietapi jaga memperkaya pengetahuan mutakher tenang keberlanjuisn aratekiur,

St 487 pelaiian delign concept
yang dibembarnghan i kigan
terhadap permasslatan sLiektural
proyek anda

konsep desain vang dspakis adalah Wisata Edukas dengan pendekcatan Arsitekiug Tropis dan Renewable Matenal, vang dikembangkan
schagai jawaban atas pevmasalahan arsitekiural terkait fungsi edukasi, kenyamanan iklim, dan pengendalaan hnghungan.

13, 14
dan 15

Sebat dan jelashan deign oritenia
dan drtign guidelne anda yang
diturunkan dari design concepts
proyek yang diedjakan.

Dresign kriteria dan wisata cdukasi:

= Memiliks tujuan edukaiif yang jelas meskipun berbeniuk hibusan.
#  Memberikan pengalaman langsung dalam proses pembelajaran,
* Menguwamakan keamanan dan keselamaton pengunjung. Memenuhi prosedur resmi pemeriniah, termasuk tiket, pajak, dan asurans

Enip kriterin Arsisckiar ?mpil.:

Kenyamanan thermal slou upaya mensmnkan iemperatur wdara dan tenperatur mdiasi di dalams ruang yang membenkan ofck panas
terhadap pengguna bangunan.

Dresign Krdenin Renewable material:

matenal vang berasal dani sumber daya alam yang dapat diperbahandi secara alami dalam wakna relanf singkar dan tdak menimbulikan
ehuploitasi bevlebihan terhadap lingkungan.

Ell-iil Tiideline Wista Edukasi; Perancangan konsep Mini Gallery tujuan sdukatif berbentisk hiburan dengan pembagian ronasi edulias
dan hiburan, Perancangnn konsep Wissta odukasi umak memsbenkan pengalaman langsung dalam proses pensbelaparan,

3637 dwn

Dresign Guideline Arsitekiur Tropas:

Owientasi bangunan
Maicrial bangunan
Radiasi

Shadeng device
Pencahayaan
Cusah Hujan
Aliran Udara

ol ot o b ol ol

13,40,
4245, 44
can &5

Design Guideline Rencwable Material untuk Enceng Gondok menjelaskan tentang proscs pengelolaan awal material, ckaploras: material
pada clemsen arsitekiur, fungsi cdukatil keberlanjuian dan prawstan, memperkust identitas lokal

57.58. 59
clan B0
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rancangan,

= Deign Kompreheniiive - :
Mo Catatan Respon Hakbman |
1. | Kembangkan detsdl dan perkava *  Menghadirkan kommep sonasi unbuk monggsbunghan odukas dan rekreasi dadalam mini gallery
pengalaman pengunjung dengan * Instalasi panel storyboand agar yang beriu biografi Enceng Gondok, Histon Enceng Gondok, dan proses pengolahanya menjadi
kaniep display yang menank schah kerajinan
+  Menghadirkan Instalasi karya seni dan enceng gondok schagal  dala monumental. Tujuansya  dalah mengubah persepai bakwa
S SADA -m:n:lI:Dndntmmmmkﬂwmm“ﬁumtﬂuldmglnpnl:m::m}lmlhmhnhmln 50, 57
tingg dan 59
* [Pengaplikasian enceng pondok wntuk matenal envelope. kehadirannya memben identitas lokal sekaligus menghadiskan
pengalaman berbeda bagi pengunpung, karena mercka dapal merasakan karakier matenial langsung dan arsitekiar, Dangan
demikian, enceng gondok berfunga gands: memperkuat estetika iropis sckaligus mendukung konsep keberlanjutan.
— _Duign Komprehaniive _ —
o Catatan Rarspon Hadpman
1. | Apsiah Material Enceng Gondok hhwﬂnmlpmummmmm%mphhmhhmMmmpmmmhm
akan digunakan bebagai Bubding pengermgan dan pengawetan kemudion pergepresan unuk niensmbah daya taban matersal di luse raangan, kemudia pada
ervelope apa sirsteginga? pengaplikasianya atap akan mencraplean sistem berlapis, dimana alap enceng gondok bisa dipasang i atas lapisan membran kedap air 7 dan 59
{misalnya bivumen sheet atau EPDM membrane), jads enceng gondok berfungs estetis, sehagai insulasi, serta pelindung utama, sementara
membran jadi pelindung ganda. Sedanghkan pada fagade, modlul enceng gondok dibuat untuk mudab diganti secara berkala,
2. || Slapikia skenario pergantian !S_hmmﬂnﬁmnhpﬁutukmmbdﬁlll.muiknwTﬂm‘k:mnhmymgplﬁupuiu
material stap b
3. || Eaji tentang konstruksl atap enceng
gendok
Offling: Sasminar
£
+  Sistem berlapis
Atap enceng gondok bisa dipasang di atas lapisan menvbran kedap air (misalnya bitunsen sheet atsu EPDM mensbrane ), jadi enceng
gondok berfungsi esictis dan schagas insulasi, sementar mensbaan jadi pelindung utama.
+  mengpunakan keminngan siap sehesar 40°, agar air hajan dapai mengalir demgan lancar de penas atap sorai
4, | Paparian tentang hasll wawancars | Bapak Wahadi adalah salah satu dan 12 pendin Kampung Rawa. Sebagai tokob pemdini, beliau memiliki pengalaman dan pengetabusan
mendalam mengenal sejarah, perkembangan, serta kondisi terkini Kampung Rawa, Pada wawancara ini membahas tentang S<jarah
berdirinya kampung rawn, kegiatan yang bersds di kampung mwn, jenis dan intensitas pengunjung. dan respon pak wahadi terbadap 4

73 | ecocraft.
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Dedign Defelopment

Catatan

t

Rezpan

Tampilkan Design Challenges,
Design Criterias, Design Guideline
dan Design Concepts atas proyek
anda knl

Design Challenges

Bagaimana menciptaian Rancangan yang mampu mewadahl warkshop, pameran, promal serta mewadahd intevaicil pengunjung secara inklushl yang
sesual prinsip arstekiur tropis Berkelanjutan. Selain iy, 1antangan wiamanya adalah mengolah enceng gondok agar dapad berfumpsi sebagai elemen
argiteltur yang estetis, fungtional, selaligus dimanfaatian secara berkelanjutan untuk mengurangl dampak Engloungan.

11

Design kntena dan wissta edukasi:

o Memaliki tujuan edukaisf vang jelas meskipun berbentak hiburan,

& Membernkan pengalaman langsung dalam proses pembelajaran.
*  Menputamakan keamanan dan keselamatan p jumgz. M

= ey -

hi prasedur resmi pemerintah, termasuk ke, pajak, dan asuransi

16

DE:iFn knberna Arsabekior T:'nptr.:

Egnyamanan thermal ataw upaya menurunkan temperater udara dan temperatur radiasl di dalam ruang yang memberican efek panas terbadap
pempEuna bangunan,

13

Design Kriteria Renewable maverial:

mesicrial yvang berasal dan sumber daya alam yang dapai daperbabanai secara alama dalem wakia eelatif singhkat dan isdak menimbalkan
eksploitasi berlebiban terhadap hnglungan.

Design Gusdeline Wista Edukas:: Perancangan konsep Mini Gialery tujusn edukaisf berbentuk hiburan demgan pembagian zonasi cdukasi
dan hiburan. Perancangan korsep Wisata edukass untuk memberikan penpgalamsan langsung dalam proses pembelajaran.

36,37 dan

Diesign Gusdeline Arsniektur Tropis:

Orbentasi banpunan
Maicnal banguman
Readiasi

Shading device
Pencahayaan
Curah Hujan
Alirng Uldara

B A e e

13,41,
A2 43, 44
dan 45

Design Gusdeline Rencwable Matenal uniuk Enceng Gondok menpelaskan tentang proses pengelolaan awal matenal, cksplorasi maieral
paida elemen arsitekeour, fungsi edukanif keberlanjuan dan prawatan, memperkuat sdentitas lokal

57, 58,

konsep desain yang dipakar adalah Wissta Edukiasi dengan pendekatan Arsitekiur Tropis dan Renewsable Matenal, yang dikembangkan
sebagad jawaban siss permasalaban arsischieral terkait fungsi edukas:, kenyamanan iklim, dan pengendalian linglungan.

1314
dan 1%

Jelakan rancangan yang meenasik
fifal madyarakat & menpedukas
tentang pentingnya pelestasian
Fngkungan dan buktikan di desain
AL,

Rancangan mini gallery yang mengabungkan konsep wisata dan edukasi, Dimara pengunjung dapat belagar entang biografi Enceng
Gondok, Hision Enceng Gondok, proses pengolahanyn menjadi sebah kerajman yang dipaparkan melzla panel story boasd, pengunjung
Juga dapar melihan instalasi send dan enceng gondok.

Rancangan building envelope menggunazn materizl lokal yang ramah lingkungan berupa enceng gondok pads clemen atap dan fasad,
vang lidak hanya menampilkan identitas lokal weapi jaga menjadi upaya pencrapan prinsip arsiiekoor iropis melalui optimalisasi ventilasi
alar, pengendalian panas, dan pencahayaan.

57 dan 59

Jelatkan rancangan yang
maermanfaatan enceng gondak

. i P | = kol m
yang benilal ekonomi dan budaya,
dan bultikan di desain anda.

Enceng pondok sebagai atap

57

Enceng gondok schagai facadi

Enceng gondok sehagai railing kabel (kabel pada mmn,g diganti dengan tali enceng pondok)

o
Y AkREDITASIY,
Y, UNoGUL J
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Raipon

Gy senpadan danay, program
maerw, hall of fame dan Horyboard

[dukaii pads bangunen bukan
bty Pl kegiatan

EREENE Eondok periu g ambahkan,

Melnkukan kajian lebah mendalam tentang Gans Sepadan Danau,

(alur bustan yang menghubangkan amara Deck dan danau merupakan jalur buatan yang seagaja dibuat unfuk memepermudah
aksenibilitas nelayan desa bajelen, dan menjadi objek chanting)

Program meni {\-li'mkihnp}:

1. Waorkshop singhkat {2-3 jam)
* Pengenalan tearhadap matenal Enceng Gondok socara singhkat
#  Monjemir Eceng gondok
+  Mombuat kerajinan sepenti © pelang, Casing, JIl, (Kegiatan i bisa digabungkan dengan kegiatan outhond)
+ workshop singkat disdakon sctiop | jam 30 menit dan puliul 0200 hingga 15,00 WIB

2. Workshop berkala (3x seminggu)
¢  Oriontasi stan pengenalan terhadap mateninl cceng pondok, Bersens car pengolshannsys menjsdi material bahan snyam sisp
pakai. (wisala kapal, memetik enceng gondok, menjemur dan mengaweikan)
Persenia diajarkan beberapa teknik mengayam cceng gondok oleh trainer.
Persema membuat produk, Misalnya @ Taakan gelas, keranjang kecil, M1
peserta maksimal registrasi H-1 pelatiban,

Storyboand enceng gondok akan membahas tentong biograli Enceng Gondok, Histon Emﬁm dan proses pengolalanys menpsds -
schah kerjinan

Memparelas alur pangguna

Merprlaiian s Le0rs peneral

Mtersjrbayian detad alur dasi Mini gallery dan ronatinyga w

Merdeialah sur dan konep dan Shoppng Area

Mergrlaiian she bepatan workshop

Mierprlaiian Aluf T rleng dan fegiirash pengunjung

Srubiur pondal

Mirlakyis petgondeiidan Lanak fawa dengan umudan umluk memeberibuk Linak bec s bl poadan

75 | ecocraft.
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Respon dan Catatan
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CATATAN RESPON HALAMAN

Mendetailakan konstruksi susunan atap Memaparkan gambar rencana penyusunan atap lebih detail dan jelas 80-61

Penggabungan konsep natural dam industrial sudah banyak diterapkan dalam desain
arsitektur. Namun, pemilihan elemen yang akan diekspos perlu dilakukan secara cermat
agar bangunan tetap memiliki harmoni. Material seperti baja dipilih untuk diekspos karena
mampu memberikan kesan tegas, kokoh. Pengonstruksian yang rapi juga menjadi nilai
tambah dalam memperkuat kualitas visual maupun teknis bangunan. Sementara itu,
terdapat material tertentu yang tidak diekspos, seperti Floor panel (kesan kayu yang
kurang terhadap estetika) dan lapisan waterproofing atap, karena cenderung
menampilkan kesan kurang rapi serta tidak mendukung atmosfer desain yang ingin
diwujudkan.

Pemilihan konsep part bangunan ekspos dan
tidak di ekspos

BOARD OF ARCHITECTS MALAYSIA
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6.2 CEK PLAGIASI

Direktorat Perpustakaan Lniversitas lslam Indonesia
Gedung Moh. Hatta

1. Kaliurang Krm 14,5 akrta 55584

T.(0274) et T30

F. |0274) BS8444 psw. 2091

E. perpustakaani@uli.ac s

W libwary .z id

Nomor: 2728065755/ Perpus./ 10/Dir PerpusVIL2025

Bismiillaahirralmaanirralim

Assalamualaikm Wr Wh.

Dengan ini, menerangkan Bahwa:

Mama : Ratna Dhwi Astuti

MNomor Mahasiswa 21512064

Pembimbing - Abdul Robbi Maghzava, 8T, M 8¢ GP
Fakultas / Prodi : Teknik Sipil dan Perencanaan/ Arsitektur

Judul Karya llmiah  : Perancangan Wisata Edukasi Kerajinan Enceng Gondok di Kab.
Ambarawa dengan Pendekatan Renewable Matnal Enceng Gondok pada
Arsitektur Tropis™

Karva ilmah vang bersangkutan di atas telah melalui proses cek plagias: menggunakan Turnitin
dengan hasil kemiripan (similaricy) sebesar 9 (Sembilan) %,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Wassalamualaikum Wr Wh,

Yogyakarta, 8/11/2025
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